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ABSTRAK 

 

Fauziah, (2023): Penerapan Model Pembelajaran Think Pair Square untuk 

Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa 

pada Pelajaran Matematika Kelas IV SD Muhammadiyah 

6 Pekanbaru.  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pembelajaran dengan model 

pembelajaran think pair square yang dapat meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah siswa pada pelajaran matematika kelas IV SD Muhammadiyah 6 

Pekanbaru. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas, subjek dalam 

penelitian ini adalah 1 orang guru dan 22 orang siswa. Penelitian ini dilaksanakan 

selama 2 siklus, tiap siklus dilaksanakan 2 kali pertemuan. Adapun teknik 

pengumpulan data adalah observasi, tes, dan dokumentasi. Sedangkan teknik 

analisis data yang digunakan yaitu analisis deskriptif kualitatif dengan persentase. 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data menunjukkan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah siswa sebelum tindakan masih rendah, dimana 13,63% siswa 

berada pada kategori baik, 22,72% siswa berada pada kategori cukup, 36,36% 

siswa berada pada kategori kurang, 27,27% siswa berada pada kategori sangat 

kurang, dan rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa sebelum tindakan 

47,15. Setelah dilakukan tindakan perbaikan dengan menggunakan model 

pembelajaran think pair square pada siklus I, kemampuan pemecahan masalah 

siswa meningkat, dimana 18,18% siswa berada pada kategori sangat baik, 40,90% 

siswa berada pada kategori baik, 13,63% siswa berada pada kategori cukup, 

27,27% siswa berada pada kategori kurang, dan rata-rata kemampuan pemecahan 

masalah siswa pada siklus I 68,18. Pada siklus II kemampuan pemecahan masalah 

siswa mengalami peningkatan kembali, dimana 31,81% siswa berada pada 

kategori sangat baik, 45,45% siswa berada pada kategori baik, 4,54% siswa 

berada pada kategori cukup, 18,18% siswa berada pada kategori kurang, dan rata-

rata kemampuan pemecahan masalah siswa pada siklus II 76,42. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran think pair square dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa pada pelajaran matematika 

kelas IV SD Muhammadiyah 6 Pekanbaru. Pembelajaran think pair square 

dilakukan dengan langkah-langkah, yaitu: siswa dibagi dalam kelompok berempat 

dan mendapatkan tugas pemecahan masalah, setiap siswa memikirkan dan 

mengerjakan tugas secara individu, siswa berdiskusi berpasangan dengan salah 

satu rekan dalam kelompok, dan kedua pasangan bertemu kembali untuk 

mendiskusikan hasil kerja. 

 

Kata Kunci: Model Pembelajaran Think Pair Square, Kemampuan Pemecahan 

Masalah. 
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ABSTRACT 

 

Fauziah, (2023): The Implementation of Think Pair Square Learning Model 

in Increasing Student Problem-Solving Ability on 

Mathematics Subject at the Fourth Grade of Elementary 

School of Muhammadiyah 6 Pekanbaru 

 

This research aimed at describing a learning with Think Pair Square learning 

model that could increase student problem-solving ability on Mathematics subject 

at the fourth grade of Elementary School of Muhammadiyah 6 Pekanbaru.  It was 

classroom action research.  The subjects of this research were a teacher and 22 

students.  This research was conducted for two cycles, and every cycle comprised 

two meetings.  Observation, test, and documentation were the techniques of 

collecting data.  The technique of analyzing data was qualitative descriptive 

analysis with percentage.  The research findings and data analyses showed that 

student problem-solving ability before the action was still low, 13.63% students 

were on good category, 22.72% students were on enough category, 36.36% 

students were on poor category, 27.27% students were on very poor category, and 

the mean of student problem-solving ability before the action was 47.15.  After 

the improvement action by using Think Pair Square learning model was 

conducted in the first cycle, student problem-solving ability increased, 18.18% 

students were on very good category, 40.90% students were on good category, 

13.63% students were on enough category, 27.27% students were on poor 

category, and the mean of student problem-solving ability in the first cycle was 

68.18.  In the second cycle, student problem-solving ability increased again, 

31.81% students were on very good category, 45.45% students were on good 

category, 4.54% students were on enough category, 18.18% students were on poor 

category, and the mean of student problem-solving ability in the second cycle was 

76.42.  Therefore, it could be concluded that Think Pair Square learning model 

could increase student problem-solving ability on Mathematics subject at the 

fourth grade of Elementary School of Muhammadiyah 6 Pekanbaru.  Think Pair 

Square learning was conducted with the following steps: students were divided 

into groups consisted of 4 students, they got problem-solving tasks, every student 

thought and completed the tasks individually, students discussed with a pair in the 

group, and they met again to discuss the work results. 

 

Keywords:  Think Pair Square Learning Model, Problem-Solving Ability 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan pada 

jenjang pendidikan dasar. Susanto menyatakan bahwa matematika merupakan 

salah satu bidang studi yang ada pada semua jenjang pendidikan, mulai dari 

tingkat sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Bahkan matematika diajarkan 

di taman kanak-kanak secara informal.
1
 Kata matematika berasal dari bahasa 

latin, manthanein atau mathema yang berarti “belajar atau hal yang dipelajari” 

sedang dalam bahasa Belanda, matematika disebut wiskunde atau ilmu pasti, 

yang kesemuanya berkaitan dengan penalaran. Matematika memiliki bahasa 

dan aturan yang terdefinisi dengan baik, penalaran yang jelas dan sistematis, 

dan struktur atau keterkaitan antar konsep yang kuat.
2
 

Pembelajaran matematika di sekolah dasar tidak hanya ditujukan pada 

peningkatan kemampuan siswa dalam berhitung atau menerapkan 

rumus/prosedur dalam menyelesaikan soal-soal rutin saja, tetapi juga pada 

peningkatan kemampuan siswa dalam pemecahan masalah, baik masalah 

matematika maupun masalah lain yang menggunakan matematika untuk 

memecahkannya. Pemecahan masalah merupakan salah satu kemampuan yang 

harus dikuasai siswa setelah belajar matematika. Kemampuan ini sangat 

                                                      
1
 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: PT 

Kharisma Putra Utama), 2013, hlm. 183. 
2
 Ibid., hlm. 184. 
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diperlukan siswa, terkait dengan kebutuhan siswa untuk memecahkan masalah 

yang dihadapinya dalam kehidupan sehari-hari.
3
  

Pentingnya kemampuan pemecahan masalah ini juga dikemukakan oleh 

Effendi yang mengatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah harus 

dimiliki siswa untuk melatih agar terbiasa menghadapi berbagai 

permasalahan, baik masalah dalam matematika, masalah dalam bidang studi 

lain ataupun masalah dalam kehidupan sehari-hari yang semakin kompleks.
4
 

Oleh sebab itu, kemampuan pemecahan masalah perlu mendapatkan perhatian 

khusus dalam proses pembelajaran matematika dari jenjang pendidikan formal 

paling dasar, yaitu di SD. 

Setiap permasalahan yang dihadapi selalu mempunyai penyelesaian. 

Termasuk permasalahan yang dihadapi siswa dalam proses pembelajaran, 

karena di dalam Al-Qur’an Allah Swt. telah menjamin bahwa bersama 

kesulitan pasti selalu ada kemudahan, sebagaimana firman Allah Swt. dalam 

Q.S Al-Insyirah ayat 5-6: 

عُسْرِ يُسْرًاۙ 
ْ
عُسْرِ يُسْرًاۗ  ٥فَاِنَّ مَعَ ال

ْ
 ٦اِنَّ مَعَ ال

Artinya : 

5. Maka, sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan. 

6. Sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan. 

 

                                                      
3
 Tita Mulyati, Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Sekolah Dasar, 

EduHumaniora:Jurnal Pendidikan Dasar, Vol.3, No.2, 2016, hlm 1. 
4
 Leo Adhar Effendi, Pembelajaran Matematika dengan Metode Penemuan Terbimbing 

untuk Meningkatkan Kemampuan Representasi dan Pemecahan Masalah Matematis Siswa SMP, 

Jurnal Penelitian Pendidikan, Vol.13, No. 2, 2012, hlm 3. 
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Kaitan ayat ini dengan pemecahan masalah dalam pembelajaran 

matematika adalah jika mau mendapatkan hasil yang baik (kenikmatan), siswa 

harus diberikan suatu masalah untuk diselesaikan. Masalah disini bukan dibuat 

untuk menyengsarakan siswa tetapi melatih siswa agar berhasil dalam belajar. 

Karena begitu pentingnya pemecahan masalah dalam pembelajaran 

matematika, maka kegiatan  memecahkan masalah merupakan kegiatan yang 

harus ada dalam setiap kegiatan pembelajaran matematika.
5
 

Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu tujuan dalam 

pembelajaran matematika. Menurut Kemendikbud 2013, tujuan pembelajaran 

matematika yaitu:  

1. Meningkatkan kemampuan intelektual, khususnya kemampuan tingkat 

tinggi siswa. 

2. Membentuk kemampuan siswa dalam menyelesaikan suatu masalah secara 

sistematik. 

3. Memperoleh hasil belajar yang tinggi. 

4. Melatih siswa dalam mengkomunikasikan ide-ide, khususnya dalam 

menulis karya ilmiah. 

5. Mengembangkan karakter siswa.
6
 

Secara khusus, tujuan pembelajaran matematika di sekolah dasar, 

sebagaimana yang disajikan oleh Depdiknas, sebagai berikut:   

                                                      
5
 Wiva Rahmadona Fitri, Wedra Aprison, dan Isnaniah, Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematika Melalui Model Pembelajaran Creative Problem Solving, Math Educa 

Journal, Vol. 4, No.1, 2020, h. 49. 
6
 Dwi Susriyati dan Siti Yurida, Peningkatan Hasil Belajar Pemecahan Masalah 

Matematika Melalui Model Problem Based Learning Berbasis Karakter, Jurnal Riset Teknologi 

dan Inovasi Pendidikan (Jartika), Vol. 2, No. 1, 2019, hlm. 273. 
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1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep, dan 

mengaplikasikan konsep atau algoritme.  

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 

matematika dalam generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan 

gagasan dan pernyataan matematika.  

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 

merancang model matematika, menyelesaikan model, dan menafsirkan 

solusi yang diperoleh.  

4. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media 

lain untuk menjelaskan keadaan atau masalah.  

5. Memiliki sikap menghargai penggunaan matematika kehidupan sehari-

hari. 
7
 

Berdasarkan tujuan pembelajaran di atas, pemecahan masalah 

matematika adalah salah satu tujuan penting yang harus dicapai dalam 

pembelajaran matematika. Hal ini diperkuat dengan pendapat Branca yang 

menyatakan bahwa proses dalam pemecahan masalah matematika ini 

merupakan jantungnya matematika. Proses pemecahan masalah memberikan 

kesempatan siswa berperan aktif dalam mempelajari, mencari, dan 

menemukan sendiri informasi/data untuk diolah menjadi konsep, prinsip, 

teori, atau kesimpulan.
8
 Hendriana dkk. juga mengungkapkan bahwa terdapat 

8 jenis hard skills matematis diantaranya adalah: pemahaman, kemampuan 

                                                      
7
 Ahmad Susanto, Op.Cit., hlm. 190. 

8
 Dwi Susriyati dan Siti Yurida, Loc.Cit. 
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memecahkan masalah, komunikasi, koneksi, penalaran, berpikir logis, berpikir 

kritis, dan berpikir kreatif matematis. 
9
 

Melalui latihan memecahkan masalah, siswa akan belajar 

mengorganisasikan kemampuannya dalam menyusun strategi yang sesuai 

untuk menyelesaikan masalah. Jika seorang siswa telah berlatih 

menyelesaikan masalah, maka dalam kehidupan nyata, siswa itu akan mampu 

mengambil keputusan terhadap suatu masalah, sebab dia mempunyai 

keterampilan mengumpulkan informasi yang relevan, menganalisis informasi, 

dan menyadari betapa perlunya meneliti kembali hasil yang telah diperoleh.
10

 

Berkaitan dengan pentingnya kemampuan pemecahan masalah, peneliti 

melakukan pra riset pada tanggal 16 Januari 2023 di kelas IV A SD 

Muhammadiyah 6 Pekanbaru, diperoleh informasi bahwa kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa masih tergolong rendah. Rendahnya 

kemampuan pemecahan masalah siswa dilihat dari hasil belajar mereka dalam 

menjawab soal tes pemecahan masalah pada pelajaran matematika. Hal itu 

tergambar pada gejala-gejala berikut: 

1. Dari 22 siswa, terdapat 16 siswa (72,72%) yang tidak mampu 

mengidentifikasi kecukupan data untuk memecahkan masalah dengan baik 

dan tepat.  

                                                      
9
 Heris Hendriana, Euis Eti Rohaeti, Utari Sumarmo, Hard Skills dan Soft Skills 

Matematik Siswa, (Bandung:PT Refika Aditama, 2017), hlm. 1. 
10

 Windah Sari Adelia dan Arum Handini Primandari, Upaya Meningkatkan Kemampuan 

Pemecahan Masalah Siswa Kelas VIII-A SMP N 2 Nanggulan dalam Pembelajaran Matematika 

Pokok Bahasan Bangun Ruang Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think-Pair-

Square,  Seminar Nasional Matematika Universitas Negeri Medan, 2017, hlm. 241. 



6 

 

 

2. Dari 22 siswa, terdapat 17 siswa (77,27%) yang tidak mampu membuat 

model matematik dari suatu masalah dan menyelesaikannya dengan baik 

dan tepat.  

3. Dari 22 siswa, terdapat 17 siswa (77,27%) yang tidak mampu memilih dan 

menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah matematik dengan baik 

dan tepat.  

4. Dari 22 siswa, terdapat 19 siswa (86,36%) yang tidak mampu memeriksa 

kebenaran hasil atau jawaban dengan baik dan tepat.
11

  

Berdasarkan gejala-gejala yang dikemukakan di atas, dapat dikatakan 

bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa pada pelajaran matematika 

masih kurang. Menurut wawancara bersama wali kelas IV A, diketahui bahwa 

kesulitan yang sering dialami oleh siswa yaitu kesulitan saat mengerjakan soal 

cerita karena kurang mampu memahami maksud soal dan kebingungan saat 

menentukan operasi hitung yang akan dipakai. Padahal guru telah melakukan 

berbagai upaya untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematika pada siswa diantaranya adalah guru sudah menerapkan metode 

ekspositori, tanya jawab dengan siswa, menjelaskan materi kepada siswa 

berulang-ulang, serta melatih siswa dengan cara memberikan soal-soal latihan 

yang berkaitan dengan materi yang dipelajari.
12

  

Namun usaha-usaha yang dilakukan tersebut belum dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa secara 

optimal. Oleh karena itu perlu memilih dan menerapkan suatu model 

                                                      
11

 Hasil Tes Pra Riset Kelas IV A SD Muhammadiyah 6 Pekanbaru, 16 Januari 2023. 
12

 Hasil Wawancara Wali Kelas IV A SD Muhammadiyah 6 Pekanbaru, Annisa S.Pd, 16 

Januari 2023. 
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pembelajaran yang tepat sebagai upaya untuk mengatasi permasalahan 

tersebut. Setelah membaca beberapa literatur dan hasil penelitian yang relevan 

ditemukan bahwa model pembelajaran think pair square dapat dijadikan 

alternatif tindakan perbaikan, karena menurut Windah Sari dan Arum Handini 

bahwa model pembelajaran think pair square dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah siswa.
13

 Think Pair Square menyediakan 

wadah bagi siswa untuk saling berinteraksi. Interaksi antar siswa inilah yang 

kemudian memberikan kesempatan yang lebih luas untuk mengetahui metode 

pemecahan masalah lain. Jika sepasang siswa tidak mempunyai jawaban atas 

suatu masalah, maka sepasang siswa yang lain dapat menerangkannya (peer 

teaching). Jika kedua pasang siswa sama-sama tidak menemukan solusi suatu 

masalah, maka mereka dapat menggabungkan hasil diskusi yang mungkin bisa 

mendapatkan suatu jawaban.
14

 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tindakan kelas sebagai upaya perbaikan proses pembelajaran dan 

peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dengan judul: 

“Penerapan Model Pembelajaran Think Pair Square untuk 

Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa pada Pelajaran 

Matematika SD Muhammadiyah 6 Pekanbaru”. 

 

 

 

 

 

 
                                                      

13
 Windah Sari Adelia dan Arum Handini Primandari, Op. Cit., hlm. 253. 

14
 Ibid., hlm. 242-243. 
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B. Definisi Istilah 

Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian ini, 

maka akan dijelaskan beberapa istilah yang terdapat pada judul, di antaranya 

yaitu: 

1. Model Pembelajaran Think Pair Square 

Model pembelajaran think pair square adalah salah satu model 

pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerja 

sendiri, serta bekerja sama dengan orang lain. Tahapan pelaksanaan model 

pembelajaran think pair square juga memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk berfikir aktif dalam menemukan konsep materi yang dipelajari 

(think). Selanjutnya siswa bisa berdiskusi untuk menyelesaikan 

permasalahan dengan pasangan dalam satu kelompoknya (pair) dan pada 

akhirnya dapat menyatukan ide antar pasangan dalam satu kelompok 

(square).
15

 Seperti yang dikemukakan oleh Windah Sari dan Arum 

Handini bahwa model pembelajaran think pair square dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah siswa.
16

 

2. Kemampuan Pemecahan masalah  

Kemampuan pemecahan masalah merujuk pada pendapat Budiman 

yaitu kemampuan pemecahan masalah adalah mampu: a) mengidentifikasi 

kecukupan data untuk memecahkan masalah, b) membuat model 

matematik dari suatu masalah dan menyelesaikannya, c) memilih dan 

                                                      
15

 Ratri Isharyadi, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Pendekatan Struktural 

Think Pair Square Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII SMP Negeri 

13 Pekanbaru, Jurnal Ilmiah Edu Research, Vol. 4, No.1, 2015, hlm. 73. 
16

 Windah Sari Adelia dan Arum Handini Primandari, Loc. Cit. 
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menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah matematika, d) 

memeriksa kebenaran hasil atau jawaban.
17

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala yang telah dikemukakan 

sebelumnya, maka penulis dapat merumuskan masalah yaitu: “Bagaimanakah 

penerapan model pembelajaran think pair square yang dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah siswa pada pelajaran matematika kelas IV 

SD Muhammadiyah 6 Pekanbaru?” 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian 

tindakan kelas ini adalah untuk mendeskripsikan proses pembelajaran 

dengan model pembelajaran think pair square yang dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah siswa pada pelajaran matematika kelas 

IV SD Muhammadiyah 6 Pekanbaru. 

2. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat yaitu sebagai 

berikut:  

a. Bagi siswa, membantu siswa untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah pada pelajaran matematika dan mendapat 

pengalaman baru yang berkaitan dengan proses pembelajaran di kelas 

melalui model pembelajaran kooperatif think pair square. 

                                                      
17

 Heris Hendriana, Euis Eti Rohaeti, dan Utari Sumarmo, Op. Cit., h. 53. 
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b. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat memberikan informasi kepada 

guru dalam memilih salah satu alternatif model pembelajaran untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa pada pelajaran 

matematika dapat dilakukan dengan menerapkan model pembelajaran 

think pair square, sehingga guru termotivasi untuk mencoba berbagai 

model dalam mengajar. 

c. Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

bagi peningkatan kualitas pembelajaran khususnya pembelajaran 

matematika di SD Muhammadiyah 6 Pekanbaru. 

d. Bagi peneliti, penelitian ini memberikan pengalaman dan pengetahuan 

yang baru bagi penulis tentang model pembelajaran think pair square 

untuk diterapkan dalam pembelajaran matematika. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kerangka Teoritis  

1. Model Pembelajaran Think Pair Square 

a. Pengertian Model Pembelajaran 

Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual prosedur 

pembelajaran yang sistematik dan di dalamnya telah terumuskan 

sintaks secara sistematis.
18

 Menurut Trianto, model pembelajaran 

adalah suatu perencanaan atau pola yang digunakan sebagai pedoman 

dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran tutorial. 

Model pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran yang 

akan digunakan, termasuk di dalamnya tujuan-tujuan pengajaran, 

tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran 

dan pengelolaan kelas.
19

 

Menurut Deni Darmawan dan Dinn Wahyudin, model 

pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur 

yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk 

mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi 

perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan 

aktivitas belajar-mengajar.
20

  

                                                      
18

 Prihantini, Strategi Pembelajaran SD, (Bandung: Bumi Aksara, 2021), hlm. 92. 
19

 Shilphy A. Octavia, Model-Model Pembelajaran, (Yogyakarta: Deepublish, 2020), 

hlm. 12. 
20

 Deni Darmawan dan Dinn Wahyudin, Model Pembelajaran di Sekolah, (Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya, 2018), hlm. 11.  
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Berdasarkan beberapa pengertian yang dikemukakan tersebut 

dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran adalah prosedur atau 

pola pembelajaran yang sistematis yang digunakan sebagai pedoman 

dalam pelaksanaan pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran 

yang telah ditentukan.   

b. Model Pembelajaran Think Pair Square  

Menurut Anita Lie, model pembelajaran think pair square 

merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif yang 

dikembangkan oleh Spencer Kagan pada tahun 1933, dan juga 

merupakan modifikasi dari model think pair share yang dikembangkan 

oleh Frank Lyman pada tahun 1981. Think pair square memberikan 

siswa kesempatan untuk bekerja sendiri serta bekerja sama dengan 

orang lain. Tipe ini bisa digunakan dalam semua mata pelajaran dan 

untuk semua tingkatan usia anak didik.
21

 Tipe Think pair square 

menekankan kepada peserta didik agar dapat menguatarakan 

pendapatnya secara individual, dimana siswa dalam pasangannya 

mendiskusikan jawabannya dengan kelompok berempat daripada 

dengan kelas.
22

 

Muslimin Ibrahim menyatakan bahwa, model pembelajaran 

kooperatif tipe Think Pair Square (TPSq) adalah suatu model 

                                                      
21

 Anita Lie, Mempraktikkan Cooperative Learning di Ruang-Ruang Kelas, (Jakarta: PT 

Gramedia Widiasarana Indonesia, 2014), hlm. 57. 
22

 Yora Agustin, Ridwal Trisoni, dan Aidhya Irhash Putra, Penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Square Terhadap Hasil Belajar Siswa Materi Struktur 

dan Fungsi Jaringan Tumbuhan pada Kelas VIII SMP Negeri 1 Batusangkar, Seminar Nasional 

Pendidikan Matematika dan Sains IAIN Batusangkar, 2018, hlm. 50. 
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pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

berfikir secara mandiri, mengoreksi pemahaman yang diperolehnya 

dan meningkatkan pemahaman pada proses tutorial yaitu pada tahap 

pair dan square karena ada komunikasi antara anggota.
23

 Model 

pembelajaran think pair square memberikan kesempatan kepada siswa 

mendiskusikan ide-ide mereka dan memberikan suatu pengertian bagi 

mereka untuk melihat cara lain dalam menyelesaikan masalah. Apabila 

sepasang siswa tidak dapat menyelesaikan permasalahan tersebut, 

maka sepasang siswa yang lain dapat menjelaskan cara menjawabnya. 

Setelah itu, jika permasalahan yang diajukan tidak memiliki suatu 

jawaban benar, maka dua pasang dapat mengkombinasikan hasil 

mereka dan membentuk suatu jawaban yang lebih menyeluruh.
24

 

Pembelajaran kooperatif pendekatan struktural Think Pair 

Square (TPSq) merupakan model pembelajaran yang menuntut siswa 

untuk bekerja sama secara berkelompok dalam memahami konsep 

materi dan menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru namun siswa 

juga diberi kesempatan untuk memikirkan secara individu konsep yang 

mereka pelajari.
25

 Think pair square adalah suatu model pembelajaran 

yang membuat siswa terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran 

                                                      
23

 Yeni Nasution, Skripsi: Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair 

Square (TPSq) Terhadap Aktivitas Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Kimia di SMAN 7, 

(Pekanbaru: UIN Suska Riau, 2014), hlm. 14. 
24

 Putu Deli Januartini, Ketut Agustini, dan I Gede Partha Sindu, Studi Komparatif Model 

Pembelajaran Think Pair Square dan Think Pair Share Terhadap Motivasi dan Hasil Belajar 

Siswa Mapel TIK Kelas X SMA N 1 Sukasada, Jurnal Pendidikan Teknologi dan Kejuruan, Vol.13, 

No.2, 2016, hlm. 150.  
25

 Sri Sukmawati dan Anton Nasrullah, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif 

Pendekatan Struktural Think Pair Square untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa, 

Jppm, Vol. 10, No. 1, 2017,  hlm.118. 
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dan dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih baik, dimana 

siswa saling bertukar pendapat, saling berpikir kritis, dan saling 

membantu menyelesaikan permasalahan yang sedang dibahas pada 

pelajaran matematika.
26

 

Berdasarkan beberapa definisi yang telah dipaparkan 

sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran think pair 

square merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif yang 

mengharuskan siswa berpikir secara mandiri, berdiskusi dengan cara 

berpasangan, dan bekerja sama dalam kelompoknya berempat untuk 

menemukan solusi dari permasalahan yang diberikan oleh guru. 

c. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Think Pair Square 

Menurut Anita Lie langkah-langkah pembelajaran model 

kooperatif tipe think pair square adalah sebagai berikut: 

1) Guru membagi siswa dalam kelompok berempat dan memberikan 

tugas kepada semua kelompok. 

2) Setiap siswa memikirkan dan mengerjakan tugas tersebut sendiri. 

(Think) 

3) Siswa berpasangan dengan salah satu rekan dalam kelompok dan 

berdiskusi dengan pasangannya. (Pair) 

                                                      
26

 Mita Surya Antika, Lies Andriani, dan Rena Revita, Pengaruh Penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Think-Pair-Square Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis Ditinjau dari Kemampuan Awal Matematika Siswa SMP, Juring (Journal For Research 

in Mathematics Learning),  Vol. 2, No. 2, 2019, hlm. 120. 
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4) Kedua pasangan bertemu kembali dalam kelompok berempat. 

Siswa mempunyai kesempatan membagikan hasil kerjanya kepada 

kelompok berempat. (Square)
27

 

Menurut Januarti dkk, langkah-langkah dalam pembealajaran 

think pair square yaitu:  

1) Think : Pada tahap ini siswa bekerja secara individual sebelum 

bekerjasama dan berdiskusi dengan kelompoknya. Siswa diberikan 

untuk membaca, memahami dan memikirkan kemungkinan 

jawaban dari permasalahan yang diberikan oleh guru.  

2) Pair : Pada tahap ini siswa diminta untuk berpasangan dengan 

teman lainnya dan membentuk kelompok berpasangan. Selanjutnya 

masing-masing siswa mengemukakan jawaban yang telah 

dipikirkan pada tahap think dan mendiskusikan bersama dengan 

pasangannya.  

3) Square : Pada tahap ini, kelompok berpasangan akan bergabung 

dengan pasangan kelompok lainnya sehingga membentuk 

kelompok kecil yang terdiri 4 orang atau 2 pasang. Kedua 

pasangan ini mendiskusikan tugas-tugas yang belum dipahami 

ketika diskusi dengan pasangan sebelumnya dan menetapkan hasil 

akhir jawaban hasil diskusi kelompok.
28

 

Adapun langkah-langkah model pembelajaran think pair 

square  dalam penelitian ini mengacu pada langkah-langkah model 

                                                      
27

 Anita Lie, Op.Cit., hlm. 58. 
28

 Putu Deli Januarti, Ketut Agustini, dan I Gede Partha Sindu, Op.Cit., hlm. 152. 
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pembelajaran think pair square menurut Anita Lie. Hal ini 

dikarenakan pada langkah pertama siswa telah ditetapkan atau dibagi 

dalam kelompok berempat sehingga pada tahap pair dan square siswa 

tidak lagi mencari teman untuk bekerja sama dengannya. Hal ini dapat 

memaksimalkan penggunaan waktu dalam proses pembelajaran. 

d. Kelebihan Model Pembelajaran Think Pair Square 

Adapun kelebihan model pembelajaran think pair square yaitu 

sebagai berikut:
29

  

1) Siswa dapat meningkatkan motivasi dan mendapatkan rancangan 

untuk berpikir, sehingga siswa dapat mengembangkan 

kemampuannya dalam menguji ide dan pemahamannya sendiri.  

2) Siswa akan lebih banyak berdiskusi, baik pada saat berpasangan, 

dalam kelompok berempat, maupun dalam diskusi kelas, sehingga 

akan lebih banyak ide yang dikeluarkan siswa dan akan lebih 

mudah dalam merekonstruksi pengetahuannya. 

3) Setiap siswa mendapatkan kesempatan untuk berdiskusi dengan 

siswa yang lebih pintar ataupun dengan siswa yang lebih lemah.  

4) Dalam kelompok berempat, guru lebih mudah membagi siswa 

untuk berpasangan. 

5) Dominasi guru dalam pembelajaran semakin berkurang. Guru 

hanya berperan sebagai fasilitator dan motivator bagi siswa untuk 

berusaha mengerjakan tugas dengan baik. 

                                                      
29

 Isjoni, Pembelajaran Kooperatif, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), hlm. 67. 
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e. Kekurangan Model Pembelajaran Think Pair Square 

Adapun kekurangan model pembelajaran think pair square 

yaitu sebagai berikut:
30

  

1) Siswa tidak selamanya mudah untuk mengatur cara berpikir yang 

sistematis. 

2) Bergantung pada pasangan.  

3) Kelas akan menjadi ribut dan tidak teratur apabila terjadi 

perselisihan dalam kelompok yang tidak terkontrol oleh guru.  

4) Apabila jumlah murid ganjil akan sulit untuk membentuk 

kelompok karena ada satu orang yang tidak mempunyai pasangan. 

2. Kemampuan Pemecahan Masalah 

a. Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah 

Masalah dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia didefinisikan 

sebagai sesuatu yang harus diselesaikan (dipecahkan).
31

 Menurut 

Hudoyo, suatu soal akan merupakan masalah jika seseorang tidak 

mempunyai aturan atau hukum tertentu yang segera dapat 

dipergunakan untuk menemukan jawaban soal tersebut.
32

 Masalah 

matematika berbeda dengan soal matematika. Soal matematika tidak 

selamanya merupakan masalah. Suatu masalah biasanya membuat 

situasi yang mendorong seseorang untuk menyelesaikannya akan tetapi 

                                                      
30

 Jumanta Hamdayama, Model dan Metode Pembelajaran Kreatif dan Berkarakter, 

(Jakarta: Ghalia Indonesia, 2014), hlm. 205. 
31

 “Arti kata masalah - Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online”, Diakses 10 

Januari 2023, https://kbbi.web.id/masalah.html.   
32

 Melly Andriani dan Mimi Hariyani, Pembelajaran Matematika SD/MI, (Pekanbaru: 

Benteng Media, 2013), hlm. 36. 
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tidak tahu secara langsung apa yang harus dikerjakan untuk 

menyelesaikannya.
33

  

Menurut Polya sebagaimana dikutip oleh Heris Hendriana 

menyatakan bahwa pemecahan masalah adalah suatu usaha mencari 

jalan keluar dari suatu tujuan yang tidak begitu mudah segera dapat 

dicapai.
34

 Menurut Krulik dan Rudnik dalam literatur yang sama 

mengemukakan bahwa pemecahan masalah merupakan proses dimana 

individu menggunakan pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman 

yang telah diperoleh untuk menyelesaikan masalah pada situasi yang 

belum dikenalnya.
35

 

Pemecahan masalah adalah suatu proses  atau upaya individu 

untuk merespons atau mengatasi halangan atau kendala ketika suatu 

jawaban atau metode jawaban belum tampak jelas.
36

 Pemecahan 

masalah merupakan komponen yang sangat penting dalam matematika. 

NCTM mengemukakan bahwa pemecahan masalah merupakan proses 

menerapkan pengetahuan yang telah diperoleh siswa sebelumnya ke 

dalam situasi yang baru. Pemecahan masalah juga merupakan aktivitas 

yang sangat penting dalam pembelajaran matematika, karena tujuan 

belajar yang ingin dicapai dalam pemecahan masalah berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari.
37

 

                                                      
33

 Ibid. 
34

 Heris Hendriana, Euis Eti Rohaeti, dan Utari Sumarmo, Op.Cit., hlm. 44.   
35

 Ibid. 
36

 Tatag Yuli Eko Siswono, Pembelajaran Matematika Berbasis Pengajuan dan 

Pemecahan Masalah, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2018), hlm. 44. 
37

 Melly Andriani dan Mimi Hariyani, Op.Cit., hlm. 38. 
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Menurut Soedjadi, kemampuan pemecahan masalah matematis 

adalah suatu keterampilan pada siswa agar mampu menggunakan 

kegiatan matematik untuk memecahkan masalah dalam matematika, 

masalah dalam ilmu lain, dan masalah dalam kehidupan sehari-hari.
38

 

Menurur Riska dan Surya, kemampuan pemecahan masalah matematis 

merupakan suatu aktivitas kognitif yang kompleks, sebagai proses 

untuk mengatasi suatu masalah yang ditemui dan untuk 

menyelesaikannya diperlukan sejumlah strategi.
39

  

Berdasarkan beberapa definisi yang telah dipaparkan 

sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan 

masalah matematis adalah kemampuan siswa untuk menyelesaikan 

masalah dalam matematika dengan menerapkan pengetahuan dan 

pemahaman yang telah diperoleh siswa sebelumnya ke dalam situasi 

yang baru. 

b. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah 

Untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah siswa, 

diperlukan indikator sebagai acuan penilaian. Adapun indikator 

pemecahan masalah matematis menurut Sumarno dikutip oleh Putri 

sebagai berikut:40 

1) Mengidentifikasi kecukupan data untuk pemecahan masalah.  

                                                      
38

 Nunung Khafidotul Layali dan Masri, Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Melalui Model Treffinger di SMA, Jurnal Pendidikan Matematika Raflesia, Vol. 05, No. 02, 2020, 

hlm. 138. 
39

 Elvira Riska Harahap dan Edy Surya, Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Siswa Kelas VII dalam Menyelesaikan Persamaan Linear Satu Variabel, Jurnal Edumatica, Vol. 7, 

No. 1, 2017, hlm.45. 
40

 Hafiziani Eka Putri, Pendekatan CPA Concrete-Pictorial-Abstract, Kemampuan-

Kemampuan Matematis & Rancangan Pembelajaran, (Sumedang: Royyan Press, 2017), hlm. 27.   
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2) Membuat model matematis dari suatu situasi atau masalah sehari-hari 

dan menyelesaikannya.  

3) Memilih dan menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah 

matematika atau diluar matematika.  

4) Menjelaskan atau menginterpretasikan hasil sesuai permasalahan 

semula, serta memeriksa kebenaran hasil atau jawaban.  

5) Menerapkan matematika secara bermakna.  

Indikator pemecahan masalah juga dikemukan oleh Noviarni 

sebagai berikut:
41

 

1) Mengidentifikasi kecukupan data untuk pemecahan masalah.  

2) Membuat model matematik dari situasi atau masalah sehari-hari dan 

menyelesaikannya.  

3) Memilih dan menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah 

matematika atau di luar matematika.  

4) Menjelaskan atau menginterpretasikan hasil sesuai permasalahan 

asal, serta memeriksa kebenaran hasil atau jawaban.  

5) Menerapkan matematika secara bermakna. 

Selanjutnya menurut Budiman untuk mengukur kemampuan 

pemecahan masalah matematis diperlukan beberapa indikator sebagai 

berikut:
42

 

1) Mengidentifikasi kecukupan data untuk memecahkan masalah.  

                                                      
41

 Noviarni, Perencanaan Pembelajaran Matematika dan Aplikasinya, (Pekanbaru: 

Benteng Media, 2014), hlm. 18. 
42

 Heris Hendriana, Euis Eti Rohaeti, dan Utari Sumarmo, Op.Cit., hlm. 53. 



21 

 

 

2) Membuat model matematik dari suatu masalah dan 

menyelesaikannya.  

3) Memilih dan menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah 

matematik.  

4) Memeriksa kebenaran hasil atau jawaban.  

Dari beberapa indikator yang telah disebutkan, pada penelitian 

ini mengacu pada empat indikator yang dirumuskan Budiman. Hal 

tersebut dikarenakan keempat indikator yang dikemukakan mudah 

untuk dimengerti dan kegiatan yang dilakukan setiap langkahnya jelas. 

3. Hubungan Model Pembelajaran Think Pair Square (TPSq) dengan 

Kemampuan Pemecahan Masalah 

Menurut Ratri Isharyadi, think pair square merupakan salah satu 

model pembelajaran yang memberi kesempatan kepada siswa untuk 

bekerja sendiri, serta bekerja sama dengan orang lain. Tahapan 

pelaksanaan pembelajaran kooperatif pendekatan struktural think pair 

square juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk berfikir aktif 

dalam menemukan konsep materi yang dipelajari (think). Selanjutnya 

siswa bisa berdiskusi untuk menyelesaikan permasalahan dengan pasangan 

dalam satu kelompoknya (pair) dan pada akhirnya dapat menyatukan ide 

antar pasangan dalam satu kelompok (square). Artinya melalui tahapan 

model pembelajaran think pair square, siswa bisa berdiskusi dengan teman 
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kelompoknya pada tahap pair dan square untuk menyelesaikan soal 

pemecahan masalah matematis.
43

 

Pengelompokan dua kali pada model pembelajaran think pair 

square bertujuan untuk mengoptimalkan lebih banyak ide yang 

dikeluarkan oleh siswa baik saat berpasangan maupun saat berkelompok 

berempat dan siswa menjadi lebih mudah dalam merekontruksi 

pengetahuannya. Pada saat pair, siswa berdiskusi secara berpasangan 

berdua sehingga interaksi antar kedua peserta menjadi lebih dekat. Bagi 

siswa yang masih pemalu untuk berkontribusi menjadi lebih terdorong 

dalam mengeluarkan pemikirannya karena hanya berdiskusi dengan 

seorang teman yang lain. Sehingga berbagi pemahaman antar teman 

menjadi lebih efektif. Namun jika diskusi hanya dilakukan dua orang, 

maka pengetahuan yang terbentuk masih kurang atau terbatas. Sehingga 

dilakukanlah pengelompokan lagi dengan 4 orang anggota (square). 

Pengelompokkan ini bertujuan agar pemahaman siswa mengenai materi 

yang dipelajari menjadi lebih luas dan ide yang didapatkan untuk 

menyelesaikan permasalahan menjadi lebih banyak.
44

 

Think pair square menyediakan wadah bagi siswa untuk saling 

berinteraksi. Interaksi antar siswa inilah yang kemudian memberikan 

kesempatan yang lebih luas untuk mengetahui metode pemecahan masalah 

lain. Jika sepasang siswa tidak mempunyai jawaban atas suatu masalah, 

maka sepasang siswa yang lain dapat menerangkannya (peer teaching). 

                                                      
43

 Ratri Isharyadi, Op.Cit., hlm. 73. 
44

 Yora Agustin, Ridwal Trisoni, dan Aidhya Irhash Putra, Loc.Cit. 
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Jika kedua pasang siswa sama-sama tidak menemukan solusi suatu 

masalah, maka mereka dapat menggabungkan hasil diskusi yang mungkin 

bisa mendapatkan suatu jawaban. Think pair square juga memberikan 

peluang kepada siswa untuk aktif dalam interaksi diskusi.
45

  

Melalui model pembelajaran think pair square diharapkan siswa 

akan berpikir untuk memahami soal pemecahan masalah matematis secara 

mandiri. Kemudian siswa akan berlatih menyelesaikan soal dengan 

pasangannya. Dan pada akhirnya siswa akan berdikusi bersama kelompok, 

saling berbagi dan saling membantu untuk menemukan penyelesaian yang 

tepat dari soal pemecahan masalah yang diberikan.  

 

B. Penelitian yang Relevan 

Beberapa penelitian yang relevan yang digunakan sebagai bahan acuan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Windah Sari Adelia dan Arum Handini 

Primandari dalam Seminar Nasional Matematika Fakultas Matematika 

Universitas Negeri Medan 2017 dengan judul “Upaya Meningkatkan 

Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kelas VIII-A SMP N 2 

Nanggulan dalam Pembelajaran Matematika Pokok Bahasan Bangun 

Ruang Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair 

Square”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran matematika 

dengan model kooperatif tipe Think Pair Square dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah. Hal tersebut ditunjukkan dengan adanya 

                                                      
45

 Windah Sari Adelia  dan Arum Handini Primandari, Op.Cit., hlm. 242-243. 
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peningkatan nilai rata-rata tes siklus I sebesar 71,99, sedangkan tes siklus 

II sebesar 84,46.
46

 Persamaan dari penelitian yang dilakukan oleh Windah 

Sari Adelia dan Arum Handini Primandari dengan penelitian ini adalah 

terletak pada variabel penelitian, yaitu Model Pembelajaran think pair 

square (variabel X) sebagai variabel bebas dan kemampuan pemecahan 

masalah (variabel Y) sebagai variabel terikat. Sedangkan perbedaannya 

terletak pada tempat penelitian, waktu penelitian dan subjek penelitian. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Nursakinah dengan judul “Penerapan 

Pendekatan Matematika Realistik untuk Meningkatkan Kemampuan 

Pemecahan Masalah Siswa Kelas V Sekolah Dasar Negeri 018 Kasikan 

Kecamatan Tapung Hulu”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan pendekatan matematika realistik dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah siswa. Hal ini dapat dilihat pada sebelum 

tindakan nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa hanya 

mencapai 63,67 atau masih tergolong dalam kategori kurang. Setelah 

dilakukan tindakan pada siklus I, rata-rata kemampuan pemecahan 

masalah siswa meningkat menjadi 76,38 yang berada pada kategori cukup 

karena berada pada rentang 71-80%. Kemudian pada siklus II juga terjadi 

peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa menjadi 87,90 

                                                      
46

 Windah Sari Adelia dan Arum Handini Primandari, Upaya Meningkatkan Kemampuan 

Pemecahan Masalah Siswa Kelas VIII-A SMP N 2 Nanggulan dalam Pembelajaran Matematika 

Pokok Bahasan Bangun Ruang Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think-Pair-

Square,  Seminar Nasional Matematika Universitas Negeri Medan, 6 Mei 2017. 
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tergolong kategori baik karena berada pada rentang 81-90%.
47

 Persamaan 

penelitian yang dilakukan oleh Nursakinah dengan penelitian ini adalah 

kemampuan pemecahan masalah (variabel Y) sebagai variabel terikat. 

Sedangkan perbedaannya terletak pada (variabel X) sebagai variabel 

bebas. Penelitian Nursakinah menerapkan pendekatan matematika 

realistik, sedangkan penelitian ini menerapkan model pembelajaran think 

pair square. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Zainal Akhyar pada tahun 2019 dengan 

judul “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Square 

untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Matematika Siswa”. Dari hasil 

penelitian dapat diketahui terjadi peningkatan motivasi belajar siswa 

setelah mengikuti proses pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran think pair square. Peningkatan motivasi belajar siswa 

setelah menggunakan model pembelajaran think pair square adalah 

sebesar 4,48% yakni dari 65,73% menjadi 70,21% dan termasuk dalam 

kategori baik.
48

 Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian 

peneliti terletak pada variabel X yaitu menggunakan model pembelajaran 

Think Pair Square dalam mata pelajaran matematika. Sedangkan 

perbedaannya terletak pada variabel Y yaitu motivasi belajar siswa 

sementara variabel Y peneliti adalah pemecahan masalah. 

                                                      
47

 Nursakinah, Penerapan Pendekatan Matematika Realistik untuk Meningkatkan 

Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kelas V Sekolah Dasar Negeri 018 Kasikan  Kecamatan 

Tapung Hulu, (Pekanbaru: UIN Suska Riau, 2022). 
48 Zainal Akhyar, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Square 

untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa, (Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2019). 
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4. Penelitian yang dilakukan oleh Tiroida Harahap, Agus Makmur, dan 

Wirna Arifitriana dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Think Pair Share untuk Meningkatkan Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematika pada Materi Bilangan Bulat. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran think pair share dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika. Hal ini dapat 

dilihat dari hasil tes yang dilakukan peneliti, dari tes diagnostik yang 

dilakukan dari 20 orang siswa, terdapat 12 orang siswa dengan persentase 

sebesar 60% yang mencapai nilai ketuntasan, pada siklus I terdapat 14 

orang siswa dari 20 siswa dengan persentase penilaian 70% yang 

mencapai nilai ketuntasan dan pada siklus II terdapat 16 orang siswa dari 

20 siswa dengan persentase penilaian 80% yang mencapai nilai 

ketuntasan, hal ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan dari tes 

diagnostik terhadap tes kemampuan pemecahan masalah pada siklus I 

sebesar 10% dan dari siklus I ke siklus II terdapat peningkatan yaitu 

sebesar 10%.
49

 Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian peneliti 

adalah terletak pada variabel Y tentang pemecahan masalah matematika 

dan perbedaannya terletak pada variabel X yaitu model pembelajaran think 

pair share, sedangkan variabel X yang peneliti teliti yaitu model 

pembelajaran think pair square.  

                                                      
49

 Tiroida Harahap, Agus Makmur, dan Wirna Arifitriana, Penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematika pada Materi Bilangan Bulat, Jurnal MathEdu (Mathematic Education 

Journal), Vol.5, No. 1, 2022.  
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5. Penelitian yang dilakukan oleh Intan Kartika Sari dkk. dengan judul 

“Penerapan Teknik Pembelajaran Think Pair Square untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Siswa”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bahwa 

penerapan think pair square dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan teknik pembelajaran think pair square 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini terbukti dari hasil belajar 

siswa, sebelum tindakan hanya 9 siswa (56,25%) yang mencapai KKM, 

pada siklus I meningkat menjadi 11 siswa (68,75%) yang mencapai KKM, 

dan pada siklus II meningkat menjadi 14 siswa (87,50%) yang mencapai 

KKM.
50

 Persamaan penelitian oleh Intan Kartika Sari dkk. dengan penelitian 

ini terletak pada variabel X yaitu menerapkan model pembelajaran think pair 

square, sedangkan perbedaanya terletak pada variabel y. Pada penelitian Intan 

Kartika Sari dkk. meningkatkan hasil belajar sedangkan pada penelitian ini 

untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah.  

 

C. Kerangka Berpikir 

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan 

masalah siswa pada pelajaran matematika di kelas IV A masih rendah. Hal ini 

terlihat pada hasil tes pra tindakan yang masih berada dalam kategori rendah 

dan dan fakta tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran yang selama ini 

dilaksanakan belum mampu untuk memaksimalkan pencapaian tujuan 

pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan indikator pencapaian kompetensi. 

                                                      
50

 Intan Kartika Sari, Penerapan Teknik Pembelajaran Think Pair Square untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa, Primary: Jurnal Pendidikan, Vol.10, No.3, 2021. 
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Fakta yang lain adalah ketika siswa ditanya tentang mata pelajaran yang 

paling tidak disukai, sebagian besar menjawab matematika. Mata pelajaran 

matematika masih menjadi momok bagi sebagian besar anak sekolahan. Hal 

itu yang menjadi salah satu sebab mengapa capaian belajar matematika 

khususnya kemampuan pemecahan masalah siswa masih tergolong rendah. 

Mengingat pentingnya kemampuan pemecahan masalah matematika 

bagi siswa, maka guru harus memilih strategi, model, atau metode 

pembelajaran yang cocok yang mampu meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah siswa pada pelajaran matematika, dan jawabannya ada pada model 

pembelajaran think pair square. Model pembelajaran ini melibatkan siswa 

lebih banyak dalam proses pembelajaran sehingga mampu meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah siswa. Oleh sebab itu, penerapan model 

pembelajaran ini diasumsikan mampu meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah siswa, yang alurnya dapat dilihat pada gambar II.1 berikut:  
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Gambar II.1 

Kerangka Berpikir Model Pembelajaran Think Pair Square 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D. Indikator Keberhasilan 

1. Indikator Kinerja 

a. Aktivitas Guru 

Adapun indikator aktivitas guru dengan penerapan model 

pembelajaran think pair square adalah sebagai berikut: 

1) Guru membagi siswa dalam kelompok berempat dan memberikan 

tugas kepada semua kelompok. 

2) Guru mengarahkan siswa untuk mengerjakan tugas secara individu 

meskipun di dalam kelompok ada 4 orang. (Think) 

Kondisi Awal 
Kemampuan pemecahan masalah siswa masih 

tergolong rendah 

Guru menerapkan model pembelajaran think pair 

square : 

a. Guru membagi siswa dalam kelompok 

berempat dan memberikan tugas kepada 

semua kelompok; 

b. Setiap siswa memikirkan dan mengerjakan 

tugas tersebut sendiri; (Think) 

c. Siswa berpasangan dengan salah satu rekan 

dalam kelompok dan berdiskusi dengan 

pasangannya; (Pair) 

d. Kedua pasangan bertemu kembali dalam 

kelompok berempat. Siswa mempunyai 

kesempatan untuk membagikan hasil kerjanya 

kepada kelompok berempat. (Square) 

Diduga dengan penerapan model pembelajaran 

think pair square dapat meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah siswa 

Tindakan 

Kondisi Akhir 
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3) Guru meminta siswa berpasang-pasangan dengan siswa yang ada 

dalam kelompok berempat, untuk mendiskusikan pemahamannya 

mengenai jawaban tugas yang dikerjakan secara individu. (Pair) 

4) Guru meminta kedua pasangan dalam kelompok saling bertemu dan 

saling membagikan hasil kerjanya kepada kelompok berempat. 

(Square) 

Target yang ingin dicapai dalam aktivitas guru adalah keberhasilan 

guru dalam menerapkan model pembelajaran think pair square 

mencapai 80% dari seluruh aktivitas guru terlaksana dengan baik. 

b. Aktivitas Siswa 

Adapun indikator aktivitas siswa dengan penerapan model 

pembelajaran think pair square adalah sebagai berikut: 

1) Siswa mengikuti arahan guru untuk membentuk kelompok yang 

beranggotakan empat siswa dan menerima tugas yang diberikan. 

2) Setiap siswa memikirkan dan mengerjakan tugas tersebut sendiri. 

(Think) 

3) Siswa berpasangan dengan salah satu rekan dalam kelompok dan 

berdiskusi dengan pasangannya. (Pair) 

4) Kedua pasangan bertemu kembali dalam kelompok berempat. Siswa 

mempunyai kesempatan untuk membagikan hasil kerjanya kepada 

kelompok berempat. (Square) 

Target yang ingin dicapai dalam aktivitas siswa adalah 

keberhasilan siswa dalam menerapkan model pembelajaran think pair 



31 

 

 

square mencapai 75% dari seluruh aktivitas siswa terlaksana dengan 

baik. 

2. Indikator Pemecahan Masalah 

Adapun indikator pemecahan masalah yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut:
51

 

1) Mengidentifikasi kecukupan data untuk memecahkan masalah.  

2) Membuat model matematik dari suatu masalah dan menyelesaikannya.  

3) Memilih dan menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah 

matematika.  

4) Memeriksa kebenaran hasil atau jawaban.  

Terdapat 4 indikator yang akan dinilai untuk menentukan 

kemampuan pemecahan masalah matematika pada siswa. Sedangkan 

keberhasilan untuk penelitian ini, apabila siswa mencapai kualifikasi 

dengan persentase yang telah ditetapkan yaitu 50% dari jumlah siswa pada 

setiap indikator kemampuan pemecahan masalah minimal kategori baik, 

dan secara klasikal 70% dari jumlah siswa mencapai kualifikasi 

kemampuan pemecahan masalah matematika minimal kategori baik. 

 

E. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan uraian kerangka teoritis yang telah dipaparkan di atas, 

maka rumusan hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah jika proses 

penerapan model pembelajaran think pair square dijalankan dengan baik, 

                                                      
51

 Heris Hendriana, Euis Eti Rohaeti, dan Utari Sumarmo, Loc.Cit. 



32 

 

 

maka kemampuan pemecahan masalah siswa kelas IV pada pelajaran 

matematika di SD Muhammadiyah 6 Pekanbaru akan meningkat. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas IV A SD 

Muhammadiyah 6 Pekanbaru dengan jumlah siswa sebanyak 22 orang, yang 

terdiri dari 10 laki-laki dan 12 perempuan. Sedangkan objek penelitian ini 

adalah penerapan model pembelajaran think pair square untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah siswa. Penelitian ini terdiri dari dua variabel 

yaitu model pembelajaran think pair square (variabel X) sebagai variabel 

bebas dan kemampuan pemecahan masalah (variabel Y) sebagai variabel 

terikat. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Muhammadiyah 6 Pekanbaru 

khususnya di kelas IV A pada semester genap tahun pelajaran 2022/2023. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret-April 2023. 

 

C. Rancangan Penelitian  

Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian 

tindakan kelas merupakan suatu bentuk penelitian bersifat reflektif dengan 

melakukan tindakan tertentu untuk memperbaiki atau meningkatkan praktik-

praktik pembelajaran di kelas secara lebih profesional. Penelitian kelas 

berupaya meningkatkan dan mengembangkan profesionalisme guru dalam 
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menuaikan tugasnya.
52

 Penelitian ini dirancang dalam dua siklus dan setiap 

siklus dilaksanakan dalam dua kali pertemuan. 

Arikunto mengemukakan bahwa dalam penelitian tindakan kelas 

terdapat empat tahapan, yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap 

pengamatan, dan refleksi. Adapun daur siklus penelitian tindakan kelas (PTK) 

adalah sebagai berikut:
 53

 

Gambar III.1  

Alur Siklus Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
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 Mahmud, Metode Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: Pustaka Setia, 2011), hlm. 

199. 
53

 Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), hlm. 
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Pengamatan 
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Secara rinci prosedur pelaksanaan rancangan penelitian tindakan kelas 

untuk setiap siklus sebagai berikut: 

1. Perencanaan Tindakan 

Dalam perencanaan atau persiapan tindakan ini, langkah-langkah 

yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

a. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) berdasarkan 

silabus pembelajaran dan membuat LKPD. 

b. Membuat soal tes. 

c. Mempersiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas guru dan 

siswa berdasarkan model pembelajaran think pair square. 

d. Meminta teman sejawat/guru sebagai observer yang bertugas untuk 

mengamati aktivitas guru dan aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran think pair 

square. 

2. Pelaksanaan  

Pada tahap pelaksanaan tindakan ini ada beberapa langkah 

penerapan model pembelajaran think pair square, yaitu: 

a. Guru membagi siswa dalam kelompok berempat dan memberikan 

tugas kepada semua kelompok. 

b. Setiap siswa memikirkan dan mengerjakan tugas tersebut sendiri. 

(Think) 

c. Siswa berpasangan dengan salah satu rekan dalam kelompok dan 

berdiskusi dengan pasangannya. (Pair) 
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d. Kedua pasangan bertemu kembali dalam kelompok berempat. Siswa 

mempunyai kesempatan untuk membagikan hasil kerjanya kepada 

kelompok berempat. (Square) 

3. Observasi atau Pengamatan 

Dalam pelaksanaan penelitian juga melibatkan pengamat, tugas 

dari pengamat tersebut adalah untuk melihat aktivitas guru dan siswa 

selama pembelajaran berlangsung. Tujuannya adalah untuk mengetahui 

kualitas pelaksanaan tindakan. Waktu pelaksanaan observasi dilaksanakan 

bersamaan dengan pelaksanaan tindakan dengan melibatkan dua orang 

pengamat yaitu wali kelas IV A sebagai observer aktivitas guru dan teman 

sejawat sebagai observer aktivitas siswa. Pengamatan dilakukan untuk 

melihat aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 

Tujuannya untuk memberikan masukan atau pendapat terhadap 

pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan, sehingga masukan-masukan 

dari observer dapat dipakai untuk memperbaiki pembelajaran pada siklus 

berikutnya. 

4. Refleksi 

Refleksi dilakukan untuk mengetahui kekurangan-kekurangan yang 

terjadi dalam proses pembelajaran pada setiap pertemuan, jika dalam suatu 

siklus terdapat kekurangan yang menyebabkan kemampuan pemecahan 

masalah pada pelajaran matematika belum meningkat maka akan 

dilakukan perbaikan, proses pembelajarannya akan dilakukan pada 

pertemuan berikutnya. 
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D. Teknik Pengumpulan Data  

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini                          

adalah sebagai berikut: 

1. Tes 

Tes adalah instrumen pengumpulan data untuk mengukur 

kemampuan siswa dalam aspek kognitif, atau tingkat penguasaan materi 

pembelajaran.
54

 Tes dilakukan untuk menggali data terkait dengan 

meningkat atau tidaknya kemampuan pemecahan masalah siswa. Tes 

yang dilakukan untuk mengetahui dan mengukur kemampuan pemecahan 

masalah siswa adalah tes tertulis yang berbentuk essay.  

2. Observasi (Pengamatan) 

Observasi merupakan teknik mengumpulkan data dengan cara 

mengamati setiap kejadian yang sedang berlangsung dan mencatatnya 

dengan alat observasi tentang hal-hal yang akan akan diamati.
55

 

Untuk mengambil data aktivitas guru dan aktivitas siswa selama 

proses pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran think pair 

square diperoleh melalui lembar observasi. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk 

memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen 

tulisan, angka, dan gambar yang berupa laporan serta keterangan yang 

                                                      
54

 Ibid., hlm. 87. 
55

 Ibid., hlm. 75. 
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dapat mendukung penelitian.
56

 Teknik dokumentasi dilakukan untuk 

memperoleh data tentang sekolah, keadaan guru, keadaan siswa, sarana 

dan prasarana serta kurikulum yang digunakan. 

 

E. Teknik Analisis Data 

1. Aktivitas Guru dan Siswa 

Setelah data aktivitas guru dan siswa terkumpul melalui teknik 

observasi, data tersebut kemudian diolah dengan menggunakan rumus 

persentase, yaitu:
57

 

  P =   
 
        

Keterangan: 

P  = Angka persentase aktivitas siswa/guru  

F  = Frekuensi aktivitas siswa/guru 

N  = Jumlah frekuensi 

100%  = Bilangan tetap 

Dalam menentukan kriteria penelitian tentang hasil penelitian, 

maka dilakukan pengelompokkan atas 5 kriteria yaitu: sangat baik, baik, 

cukup baik, kurang baik, dan sangat tidak baik. Adapun kriteria penilaian 

tersebut sebagai berikut:
58
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Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2016), hlm. 80. 
57

 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2010), hlm. 43. 
58

 Riduwan, Skala Pengukuran Variabel –Variabel Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2013, 

hlm. 15. 
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Tabel III.1 

Kriteria Persentase Aktivitas Guru dan Siswa 

Interval Nilai Kategori Kriteria 

81% - 100% A Sangat Baik 

61% - 80% B Baik 

41% - 60% C Cukup Baik 

21% - 40 % D Kurang Baik 

0% - 20 % E Sangat Tidak Baik 

 

2. Kemampuan Pemacahan Masalah Siswa 

Data kemampuan pemecahan masalah diperoleh dari tes 

kemampuan pemecahan masalah siswa berdasarkan pedoman penskoran. 

Adapun pedoman penskoran indikator pemecahan masalah yang 

digunakan sebagai pedoman yaitu sebagai berikut: 

Tabel III.2 

Pedoman Penskoran Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah 

Indikator Keterangan Skor 

Mengidentifikasi 

kecukupan data 

untuk memecahkan 

masalah 

Salah dalam mengidentifikasi masalah atau tidak 

memberikan jawaban. 

0 

Dapat mengidentifikasi masalah namun tidak 

dapat melaksanakan penyelesaian masalah. 

1 

Mengidentifikasi dengan benar tetapi langkah-

langkah penyelesaian tidak tepat. 

2 

Mengidentifikasi dengan benar dan 

menyelesaikan soal dengan langkah-langkah 

yang sesuai, tetapi hasil perhitungan ada yang 

salah. 

3 

Mengidentifikasi dengan benar, menyelesaikan 

soal dengan langkah-langkah yang sesuai dan 

hasil perhitungan benar. 

4 

Membuat model 

matematik dari 

suatu masalah dan 

menyelesaikannya 

Tidak dapat membuat model sehingga tidak 

mendapatkan jawaban atau tidak memberikan 

jawaban. 

0 

Dapat membuat model namun tidak dapat 

melaksanakan penyelesaian masalah. 

1 

Membuat model dengan benar, tetapi langkah- 2 
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langkah penyelesaian tidak benar. 

Membuat model dengan benar, melaksanakan 

langkah penyelesaian dengan benar, namun ada 

perhitungan yang salah. 

3 

Membuat model dengan benar, melaksanakan 

langkah penyelesaian dengan benar dan hasil 

perhitungan benar. 

4 

Memilih dan 

menerapkan 

strategi untuk 

menyelesaikan 

masalah 

matematika 

Tidak memilih strategi sehingga tidak dapat 

menyelesaikan masalah atau tidak memberikan 

jawaban. 

0 

Dapat memilih strategi namun tidak dapat 

menyelesaikan masalah. 

1 

Memilih strategi yang benar, namun ada salah 

dalam melaksanakan penyelesaian. 

2 

Memilih strategi yang benar, melaksanakan 

penyelesaian masalah dengan benar, namun ada 

perhitungan yang salah. 

3 

Memilih strategi yang benar, melaksanakan 

penyelesaian masalah dengan benar dan hasil 

perhitungan benar. 

4 

Memeriksa 

kebenaran hasil 

atau jawaban 

Tidak melakukan pemeriksaan sama sekali atau 

tidak memberikan jawaban. 

0 

Melakukan pemeriksaan tetapi kurang lengkap 

dan tidak menuliskan kesimpulan. 

1 

Melakukan pemeriksaann tetapi kurang lengkap 

dan menuliskan kesimpulan yang salah. 

2 

Melakukan pemeriksaan dengan lengkap tetapi 

menuliskan kesimpulan yang salah. 

3 

Melakukan pemeriksaan dengan lengkap dan 

membuat kesimpulan yang benar. 

4 

 

Adapun cara perhitungan nilai akhir adalah sebagai berikut:
59

 

N = 
              

             
      

Dengan N sebagai nilai akhir. 

                                                      
59

 Siti Mawaddah dan Hana Anisah, Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 

pada Pembelajaran Matematika dengan Menggunakan Model Pembelajaran Generatif di SMP, 

Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 3, No. 2, Oktober 2015, hlm 170.  
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Nilai kemampuan pemecahan masalah yang diperoleh dari 

perhitungan kemudian dikualifikasikan sesuai dengan tabel berikut ini:  

Tabel III.3 

Kualifikasi Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa 

Nilai Kualifikasi 

85,00 – 100 Sangat Baik 

70,00 – 84,99 Baik 

55,00 – 69,99 Cukup 

40,00 – 54,99 Kurang 

0 – 39,00 Sangat Kurang 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan 

bahwa penerapan model pembelajaran think pair square dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah siswa pada pelajaran matematika. 

Peningkatan kemampuan pemecahan masalah dapat dilihat dari sebelum 

tindakan dan setelah tindakan. Yang mana pada sebelum tindakan hanya 3 

orang siswa atau 13,63% pada kategori baik, 5 siswa atau 22,72% pada 

kategori cukup, 8 siswa atau 36,36% pada kategori kurang, dan 6 siswa atau 

27,27% pada kategori sangat kurang. Rata-rata kemampuan pemecahan 

masalah siswa pada pra tindakan adalah 47,15. Setelah dilakukan tindakan 

perbaikan dengan menggunakan model pembelajaran think pair square pada 

siklus I, kemampuan pemecahan masalah siswa meningkat, dimana 4 orang 

siswa atau 18,18% pada kategori sangat baik, 9 siswa atau 40,90% pada 

kategori baik, 3 siswa atau 13,63% pada kategori cukup, dan 6 siswa atau 

27,27% pada kategori kurang. Rata-rata kemampuan pemecahan masalah 

siswa pada siklus I adalah 68,18. Walaupun ada peningkatan tetapi belum 

mencapai indikator keberhasilan, oleh sebab itu dilanjutkan ke siklus II yang 

mengalami peningkatan menjadi 7 orang siswa atau 31,81% pada kategori 

sangat baik, 10 siswa atau 45,45% pada kategori baik, 1 siswa atau 4,54% 

pada kategori cukup, dan 4 siswa atau 18,18% pada kategori kurang. Rata-rata 

kemampuan pemecahan masalah siswa pada siklus II adalah 76,42. 
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Penerapan model pembelajaran think pair square yang dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa pada pelajaran 

matematika dilakukan dengan langkah pembelajaran menurut Anita Lie 

melalui empat tahap yaitu: pertama, guru membagi siswa dalam kelompok 

berempat dan membagikan tugas kepada semua kelompok. Kedua, setiap 

siswa memikirkan dan mengerjakan tugas secara individu. Ketiga, siswa 

berpasangan dengan salah satu rekan dalam kelompok dan berdiskusi dengan 

pasangannya. Terakhir, kedua pasangan bertemu kembali dalam kelompok 

berempat. Tugas yang diberikan guru berupa LKPD dan pada akhir 

pembelajaran dilakukan pemberian reward kelompok untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah.  

 

B. Saran 

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan dari penelitian ini, berikut 

beberapa saran yang diajukan yaitu: 

1. Agar penerapan model pembelajaran think pair square dapat berlangsung 

dengan baik sesuai dengan perencanaan, guru harus dapat mengorganisir 

waktu dengan baik dan efektif mungkin agar setiap kegiatan pembelajaran 

dapat terlaksana dengan optimal. 

2. Dalam melaksanakan tahap-tahap model pembelajaran think pair square, 

guru sebaiknya menginformasikan setiap tahap dalam pelaksanaan model 

pembelajaran dengan jelas agar siswa mengerti langkah-langkah yang 

harus dikerjakan. 
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3. Penerapan model pembelajaran think pair square baik dalam 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa pada pelajaran 

matematika, maka diharapkan guru dapat menerapkan model pembelajaran 

think pair square sebagai salah satu alternatif dalam pembelajaran 

matematika. 

4. Penelitian ini hanya difokuskan untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah siswa. Peneliti menyarankan kepada peneliti lain 

untuk meneliti kemampuan lain dari siswa, misalnya kemampuan 

penalaran matematis, kemampuan komunikasi matematis, kemampuan 

koneksi matematis, kemampuan berpikir matematis, kemampuan berpikir 

kreatif matematis dan keaktifan belajar matematis.  
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Lampiran 1 

HASIL WAWANCARA GURU 

Judul Penelitian “Penerapan Model Pembelajaran Think Pair Square 

untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa 

pada Pelajaran Matematika Kelas IV 

SD Muhammadiyah 6 Pekanbaru” 
  

Hari / Tanggal : Senin, 16 Januari 2023 

Waktu   : 10.00 WIB s/d selesai              

Tempat  : SD Muhammadiyah 6 Pekanbaru  

Narasumber : Annisa, S.Pd. 

Jabatan  : Wali Kelas IV A 

 

No. Butir Pertanyaan Jawaban Narasumber 

1. Bagaimana pengamatan Ibu mengenai 

kegiatan pembelajaran matematika di kelas, 

terutama pada materi FPB dan KPK? 

 

Dalam pengamatan ibu, di pembelajaran 

matematika pada materi FPB dan KPK 

sebagian besar sudah memahami materi 

hanya saja bagi siswa yang belum hafal 

perkalian akan merasa kesulitan dalam 

mengerjakan soal. 

2. Bagaimana cara Ibu mengajarkan materi 

FPB dan KPK? 

 

 

Dengan cara menjelaskan materi 

terlebih dahulu, diberikan contoh soal, 

kemudian memberikan soal latihan 

kepada siswa. 

3. Masalah apa saja yang sering Ibu temui 

saat pembelajaran berlangsung? 

Masalah yang sering ditemui yaitu siswa 

kurang konsentrasi dalam belajar. 

4. Bagaimana kemampuan pemecahan 

masalah siswa dalam proses pembelajaran 

matematika selama ini? 

Siswa kurang memahami soal yang 

diberikan terutama soal-soal cerita yang 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 

5. Menurut Ibu apakah penting 

pengembangan pemecahan masalah  

terhadap siswa? 

Sangat penting, karena dapat 

meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap materi yang telah dipelajari. 

6. Model pembelajaran apa yang Ibu gunakan 

dalam pembelajaran matematika agar dapat 

mengembangkan pemecahan masalah pada 

siswa? 

Model pembelajaran langsung 

7. Bagaimana tahapan-tahapan Ibu dalam 

mengajar untuk mengembangkan 

pemecahan masalah pada siswa? 

Pertama diberikan penjelasan materi 

kepada siswa, diberikan contoh-contoh 

soal, dan memberikan soal latihan, 

terkadang soal ditulis ke papan tulis 

kemudian diminta beberapa siswa untuk 

mengerjakan soal langsung di depan 

kelas. 
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8. Kendala apa yang Ibu alami dalam 

pembelajaran matematika untuk 

mengembangkan kemampuan pemecahan 

masalah pada siswa? 

Kendalanya kadang siswa kurang 

memahami soal terutama soal cerita. 

Kadang siswa bingung menentukan apa 

yang diketahui dan apa yang ditanyakan 

padahal saat penjelasan materi sudah 

disampaikan rumus.    

9. Bagaimana cara Ibu mengatasi kendala 

tersebut? 

Dengan cara mengubah metode 

pembelajaran menjadi lebih menarik. 

Ketika siswa mulai merasa jenuh 

biasanya dilakukan ice breaking seperti 

bermain game atau menyanyikan lagu 

sehingga harapannya siswa bisa kembali 

konsentrasi dan dapat memahami materi. 

10. Upaya apa yang Ibu lakukan dalam 

mengembangkan kemampuan pemecahan 

masalah siswa? 

Upaya yang dilakukan yaitu dengan 

memberikan soal latihan pemecahan 

masalah kepada siswa 

11. Apakah Ibu pernah menerapkan model 

pembelajaran Think Pair Square  dalam 

pembelajaran matematika? 

Tidak pernah 

12. Apakah siswa memenuhi batas KKM  

yang ditentukan di sekolah? 
Ada sebagian siswa yang belum 

mencapai KKM.  

13. Apa yang Ibu lakukan jika ada siswa yang 

tidak memenuhi batas KKM? 
Bagi siswa yang nilainya tidak mencapai 

KKM dilakukan remedial. 

14. Apa harapan Ibu terhadap pembelajaran 

matematika? 

Matematika digunakan disetiap kegiatan 

kita. Dengan belajar matematika 

diharapkan siswa dapat lebih paham dan 

dapat menyelesaikan permasalahan yang 

berhubungan dengan matematika dalam 

kehidupan sehari-hari.  
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Lampiran 2 

SILABUS PEMBELAJARAN 

Satuan Pendidikan : SD Muhammadiyah 6 Pekanbaru 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas / Semester : IV / Genap 

 

 

Kompetensi Inti 

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan 

dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan 

anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

 

Kompetensi 

Dasar 
Indikator 

Tujuan 

Pembelajaran 

Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 
Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

3.9 Menjelaskan 

dan 

menentukan 

keliling dan 

luas persegi, 

persegi 

panjang, dan 

segitiga 

3.9.1 Menentukan 

keliling dan 

luas bangun 

datar 

(persegi, 

persegi 

panjang, dan 

segitiga)  

 Siswa 

mampu 

menjelaskan 

dan 

menentukan 

rumus untuk 

 Keliling dan 

luas persegi 

 Keliling dan 

luas persegi 

panjang 

 Keliling dan 

luas segitiga 

 Mendiskusikan 

cara menentukan 

keliling dan luas 

bangun datar 

(persegi, persegi 

panjang, dan 

segitiga) dengan  

 Tes 

tertulis 

18 JP  Buku paket 

matematika 

kelas IV 

SD/MI 
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4.9 Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan 

dengan keliling 

dan luas 

persegi, persegi 

panjang, dan 

segitiga 

4.9.1 Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan 

dengan 

keliling 

persegi, 

persegi 

panjang, dan 

segitiga 

 

menghitung 

keliling dan 

luas persegi, 

persegi 

panjang, dan 

segitiga 

 

 Siswa mampu 

menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan 

dengan 

keliling dan 

luas persegi, 

persegi 

panjang, dan 

segitiga  

 menggunakan 

model 

pembelajaran 

think pair square 

 

 Mendiskusikan 

cara 

menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

keliling dan luas 

bangun datar 

(persegi, persegi 

panjang, dan 

segitiga) dengan 

menggunakan 

model 

pembelajaran 

think pair square 
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Lampiran 3a 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 

Satuan Pendidikan : SD Muhammadiyah 6 Pekanbaru 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi Pokok  : Keliling Bangun Datar 

Kelas/Semester : IV / Genap 

Alokasi Waktu : 3 × 35 menit 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI-1  : Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

KI-2  : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya. 

KI-3  : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya 

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan 

tempat bermain. 

KI-4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis 

dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 

dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak 

mulia. 

 

B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.9 Menjelaskan dan menentukan 

keliling dan luas persegi, persegi 

panjang, dan segitiga 

3.9.1 Menentukan keliling persegi. 

 

4.9 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan keliling dan luas 

persegi, persegi panjang, dan 

segitiga 

4.9.1 Menyelesaikan permasalahan yang 

berkaitan dengan keliling persegi. 

 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Dengan menggunakan model pembelajaran think pair square, siswa mampu 

menentukan keliling persegi. 

2. Dengan mengerjakan LKPD secara berkelompok, siswa mampu memecahkan 

masalah sehari-hari yang berkaitan dengan keliling persegi. 

 

D. Materi Pembelajaran 

Keliling Persegi 

 

E. Model/Metode Pembelajaran 

Model Pembelajaran : Think Pair Square 
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Metode Pembelajaran : Ceramah, diskusi, tanya jawab, penugasan 

 

F. Media Pembelajaran 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

G. Sumber Belajar   

1. Hobri, dkk. 2018. Buku Guru Senang Belajar Matematika Kelas IV SD/MI. Jakarta: 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI.  

2. Hobri, dkk. 2018. Buku Siswa Senang Belajar Matematika Kelas IV SD/MI. Jakarta: 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI.  

 

H. Langkah-Langkah Pembelajaran 

No. Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

1. Kegiatan Pendahuluan 

1. Guru membuka kelas dengan salam dan menanyakan kabar siswa. 

2. Guru meminta salah seorang siswa untuk memimpin doa sebelum 

belajar. 

3. Guru memeriksa kehadiran siswa. 

4. Guru melakukan apersepsi. 

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

10 menit 

2. Kegiatan Inti 

1. Siswa dibagi dalam kelompok berempat dan masing-masing siswa 

dalam kelompok menerima LKPD sebagai bahan diskusi. 

2. Setiap siswa memikirkan dan mengerjakan tugas LKPD (tentang 

keliling persegi) secara mandiri. (Think) 

3. Siswa dminta berpasangan dengan salah satu teman dalam kelompok 

untuk berdiskusi dengan pasangannya. (Pair)  

4. Kedua pasangan siswa bertemu kembali dalam kelompok berempat 

untuk menyepakati jawaban kelompok atas tugas yang diberikan. 

(Square)  

5. Perwakilan kelompok tampil di depan kelas mempresentasikan 

jawaban LKPD yang telah didiskusikan  

6. Kelompok lain memberikan tanggapan terhadap kelompok yang 

tampil 

80 menit 

3. Kegiatan Penutup 

1. Siswa bersama guru menyimpulkan materi pembelajaran yang telah 

dibahas. 

2. Guru melakukan penilaian.  

3. Siswa diingatkan untuk mengulang materi keliling persegi yang telah 

dipelajari. 

4. Guru bersama siswa menutup pembelajaran dengan membaca 

hamdalah, membaca do’a kafaratul majelis dan diakhiri dengan 

salam.  

15 menit 

 

I. Penilaian 

1. Penilaian Sikap  : Lembar Observasi (terlampir) 
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2. Penilaian Pengetahuan : Tes Tertulis (terlampir) 

3. Penilaian Keterampilan : Unjuk Kerja (terlampir) 

 

 Pekanbaru, ................... 2023 

 Peneliti 

 

 

         Fauziah 

                                                      NIM. 11910821341 

 

Mengetahui, 

Kepala Sekolah           Guru Kelas IV A 
 

 

Netriza Maidianti, S.Ag.          Annisa, S.Pd. 

NBM. 1 091 495                                 NBM. 1 337 997 
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LAMPIRAN 

Rubrik Penilaian 

A. Penilaian Sikap 

Lembar Pengamatan Sikap 

No Nama Peserta Didik 

Perilaku yang Diamati 

Keaktifan Kerja Sama 

1 2 3 4 1 2 3 4 

1          

2          

3          

dst.          

 

Keterangan Kriteria Penilaian:  

a) Keaktifan 

 Siswa dikatakan aktif 4 :  Apabila diberi pertanyaan oleh guru siswa cepat 

menjawab, mengumpulkan tugas tepat waktu, jika ada materi yang kurang 

dipahami cepat bertanya, dan jika ada teman yang membutuhkan penjelasan 

cepat membantu.  

Rentang nilai = 93-100 

 Siswa dikatakan aktif 3 : Apabila siswa hanya melakukan 3 item dari 4 item 

yang ada pada poin 1. 

Rentang nilai = 84-92 

 Siswa dikatakan aktif 2 : Apabila siswa hanya melakukan 2 item dari 4 item 

yang ada pada poin 1. 

Rentang nilai 75-83 

 Siswa dikatakan aktif 1 : Apabila siswa hanya melakukan 1 item dari 4 item 

yang ada pada poin 1.  

Rentang nilai <75 

b) Kerja Sama 

 Siswa dikatakan kerja sama 4 :  Apabila siswa ikut serta dalam diskusi bersama 

kelompoknya, bersedia melakukan tugas sesuai kesepakatan, membantu teman 

dalam satu kelompok yang mengalami kesulitan, menyimpulkan hasil pekerjaan 

secara bersama-sama.  

Rentang nilai = 93-100 

 Siswa dikatakan kerja sama 3 : Apabila siswa hanya melakukan 3 item dari 4 

item yang ada pada poin 1. 

Rentang nilai = 84-92 

 Siswa dikatakan kerja sama 2 : Apabila siswa hanya melakukan 2 item dari 4 

item yang ada pada poin 1. 

Rentang nilai 75-83 
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 Siswa dikatakan kerja sama 1 : Apabila siswa hanya melakukan 1 item dari 4 

item yang ada pada poin 1.  

Rentang nilai <75 

 

B. Penilaian Pengetahuan 

No. Soal Kunci Jawaban Skor 

1.  Andi mempunyai dua buah persegi yang 

diberi nama persegi X dan persegi Y. 

Persegi X mempuyai panjang sisi 20 cm, 

sedangkan panjang sisi persegi Y 4 cm lebih 

panjang dari persegi X. Berapakah selisih 

keliling persegi Andi? 

Keliling persegi X = 4 

  20 cm = 80 cm 

Panjang sisi persegi Y 

= 20 + 4 = 24 cm  

Keliling persegi Y = 4 

  24 cm = 96 cm 

Jadi, selisih keliling 

persegi Andi adalah 16 

cm 

20 

2. Pak Hasan memiliki kebun berbentuk 

persegi, yang mempunyai panjang sisi 10 

meter. Kebun itu akan dikelililingi pagar 

kawat. Berapa meter kawat yang diperlukan 

untuk memagari kebun Pak Hasan? Buatlah 

sketsa gambar kebun Pak Hasan beserta 

ukuran setiap sisinya! 

 

 

 

 

 

 

K = s + s + s + s 

K = 10 + 10 + 10 + 10 

K = 40 m 

Jadi, panjang kawat 

yang dibutuhkan untuk 

memagari kebun Pak 

Hasab adalah 40 meter. 

30 

 Jumlah Skor Maksimal  50 

 

Keterangan :  

   Nilai = 
            

                    
       %   

Interval Penilaian : 

 Nilai 93-100 : (A) Baik Sekali 

 Nilai 84-92   : (B) Baik 

 Nilai 75-83   : (C) Cukup 

 Nilai < 75     : (K) Kurang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 m 

10 m 

10 m 

10 m 
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C. Penilaian Keterampilan 

 

No Nama Peserta Didik 
Keterampilan Menulis Keterangan 

1 2 3 4  

1       

2       

3       

dst.       

 

Keterangan Kriteria Penilaian:  

 Siswa dikatakan terampil menulis 4 : Apabila siswa menulis dengan bahasa yang bisa 

dimengerti, tulisan rapi, kalimatnya tersusun dengan baik, dan menggunakan tanda 

baca yang benar.  

Rentang nilai = 93-100 

 Siswa dikatakan terampil menulis 3 : Apabila siswa hanya melakukan 3 item dari 4 

item yang ada pada poin 1. 

Rentang nilai = 84-92 

 Siswa dikatakan terampil menulis 2 : Apabila siswa hanya melakukan 2 item dari 4 

item yang ada pada poin 1. 

Rentang nilai 75-83 

 Siswa dikatakan terampil menulis 1 : Apabila siswa hanya melakukan 1 item dari 4 

item yang ada pada poin 1.  

Rentang nilai <75 
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Lampiran 3b 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 

Satuan Pendidikan : SD Muhammadiyah 6 Pekanbaru 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi Pokok  : Luas Bangun Datar 

Kelas/Semester : IV / Genap 

Alokasi Waktu : 3 × 35 menit 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI-1  : Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

KI-2  : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya. 

KI-3  : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya 

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan 

tempat bermain. 

KI-4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis 

dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 

dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak 

mulia. 

 

B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.9 Menjelaskan dan menentukan 

keliling dan luas persegi, persegi 

panjang, dan segitiga 

3.9.1 Menentukan luas persegi 

 

4.9 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan keliling dan luas 

persegi, persegi panjang, dan 

segitiga 

4.9.1 Menyelesaikan permasalahan yang 

berkaitan dengan luas persegi 

 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Dengan menggunakan model pembelajaran think pair square, siswa mampu 

menentukan luas persegi. 

2. Dengan mengerjakan LKPD secara berkelompok, siswa mampu memecahkan 

masalah sehari-hari yang berkaitan dengan luas persegi. 

 

D. Materi Pembelajaran 

Luas Persegi 

 

E. Model/Metode Pembelajaran 

Model Pembelajaran : Think Pair Square 

 



129 

 

 

Metode Pembelajaran : Ceramah, diskusi, tanya jawab, penugasan 

 

F. Media Pembelajaran 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

G. Sumber Belajar   

1. Hobri, dkk. 2018. Buku Guru Senang Belajar Matematika Kelas IV SD/MI. Jakarta: 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI.  

2. Hobri, dkk. 2018. Buku Siswa Senang Belajar Matematika Kelas IV SD/MI. Jakarta: 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI.  

 

H. Langkah-Langkah Pembelajaran 

No. Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

1. Kegiatan Pendahuluan 

1. Guru membuka kelas dengan salam dan menanyakan kabar siswa. 

2. Guru meminta salah seorang siswa untuk memimpin doa sebelum 

belajar. 

3. Guru memeriksa kehadiran siswa. 

4. Guru melakukan apersepsi. 

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

10 menit 

2. Kegiatan Inti 

1. Siswa dibagi dalam kelompok berempat dan masing-masing siswa 

dalam kelompok menerima LKPD sebagai bahan diskusi. 

2. Setiap siswa memikirkan dan mengerjakan tugas LKPD (tentang 

luas persegi) secara mandiri. (Think) 

3. Siswa dminta berpasangan dengan salah satu teman dalam kelompok 

untuk berdiskusi dengan pasangannya. (Pair)  

4. Kedua pasangan siswa bertemu kembali dalam kelompok berempat 

untuk menyepakati jawaban kelompok atas tugas yang diberikan. 

(Square)  

5. Perwakilan kelompok tampil di depan kelas mempresentasikan 

jawaban LKPD yang telah didiskusikan  

6. Kelompok lain memberikan tanggapan terhadap kelompok yang 

tampil 

60 menit 

3. Kegiatan Penutup 

1. Siswa bersama guru menyimpulkan materi pembelajaran yang telah 

dibahas. 

2. Guru melakukan penilaian.  

3. Siswa diingatkan untuk mengulang materi luas persegi yang telah 

dipelajari. 

4. Guru bersama siswa menutup pembelajaran dengan membaca 

hamdalah, membaca do’a kafaratul majelis dan diakhiri dengan 

salam.  

35 menit 

 

I. Penilaian 

1. Penilaian Sikap  : Lembar Observasi (terlampir) 
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2. Penilaian Pengetahuan : Tes Tertulis (terlampir) 

3. Penilaian Keterampilan : Unjuk Kerja (terlampir) 

 

 Pekanbaru, ................... 2023 

 Peneliti 

 

 

         Fauziah 

                                                      NIM. 11910821341 

 

Mengetahui, 

Kepala Sekolah           Guru Kelas IV A 
 

 

Netriza Maidianti, S.Ag.          Annisa, S.Pd. 

NBM. 1 091 495                                 NBM. 1 337 997 
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LAMPIRAN 

 

Rubrik Penilaian 

A. Penilaian Sikap 

Lembar Pengamatan Sikap 

No Nama Peserta Didik 

Perilaku yang Diamati 

Keaktifan Kerja Sama 

1 2 3 4 1 2 3 4 

1          

2          

3          

dst.          

 

Keterangan Kriteria Penilaian:  

a) Keaktifan 

 Siswa dikatakan aktif 4 :  Apabila diberi pertanyaan oleh guru siswa cepat 

menjawab, mengumpulkan tugas tepat waktu, jika ada materi yang kurang 

dipahami cepat bertanya, dan jika ada teman yang membutuhkan penjelasan 

cepat membantu.  

Rentang nilai = 93-100 

 Siswa dikatakan aktif 3 : Apabila siswa hanya melakukan 3 item dari 4 item 

yang ada pada poin 1. 

Rentang nilai = 84-92 

 Siswa dikatakan aktif 2 : Apabila siswa hanya melakukan 2 item dari 4 item 

yang ada pada poin 1. 

Rentang nilai 75-83 

 Siswa dikatakan aktif 1 : Apabila siswa hanya melakukan 1 item dari 4 item 

yang ada pada poin 1.  

Rentang nilai <75 

b) Kerja Sama 

 Siswa dikatakan kerja sama 4 :  Apabila siswa ikut serta dalam diskusi bersama 

kelompoknya, bersedia melakukan tugas sesuai kesepakatan, membantu teman 

dalam satu kelompok yang mengalami kesulitan, menyimpulkan hasil pekerjaan 

secara bersama-sama. 

Rentang nilai = 93-100 

 Siswa dikatakan kerja sama 3 : Apabila siswa hanya melakukan 3 item dari 4 

item yang ada pada poin 1. 

Rentang nilai = 84-92 

 Siswa dikatakan kerja sama 2 : Apabila siswa hanya melakukan 2 item dari 4 

item yang ada pada poin 1. 

Rentang nilai 75-83 
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 Siswa dikatakan kerja sama 1 : Apabila siswa hanya melakukan 1 item dari 4 

item yang ada pada poin 1.  

Rentang nilai <75 

 

B. Penilaian Pengetahuan 

No. Soal Kunci Jawaban Skor 

1. Jika diketahui keliling sebuah persegi 80 

cm, berapakah luas persegi tersebut? 
s = 

 

 
 

s = 
     

 
 = 20 cm 

Jika panjang sisi 

persegi 20 cm, maka 

L = s × s 

L = 20 cm × 20 cm 

L = 400 cm 

Jadi, luas persegi 400 

cm
2
. 

10 

2.  Dua buah persegi mempunyai panjang sisi 

masing-masing 16 cm dan 26 cm, berapakah 

selisih luas kedua buah persegi tersebut? 

 

Luas Persegi 1 = s × s 

= 16 cm × 16 cm 

= 256 cm
2 

Luas Persegi 2 = s × s 

= 26 cm × 26 cm 

= 676 cm
2 

Luas Persegi 2 - Luas 

Persegi 1 

676 cm
2 

-  256 cm
2 

= 

420 cm
2 

Jadi, selisih luas kedua 

buah persegi tersebut 

adalah 420 cm
2
. 

20 

3. Pak Beni akan memasang keramik di ruang 

tamu. Luas ruang tamu adalah 300 cm × 300 

cm. Jika ukuran keramik adalah 30 cm × 30 

cm, maka berapa banyak keramik yang 

harus dibeli Pak Beni?   

Diketahui:  

- Luas ruang tamu 

adalah 300 cm × 

300 cm 

- Ukuran keramik 

adalah 30 cm × 30 

cm 

Ditanya: berapa banyak 

keramik yang harus 

dibeli Pak Beni? 

Jawab: banyak keramik 

=
               

              
 = 

      

   
 

= 100 

20 
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Jadi, banyak keramik 

yang harus dibeli Pak 

Beni adalah 100 

keramik. 

 Jumlah Skor Maksimal  50 

 

Keterangan :  

   Nilai = 
            

                    
       %   

Interval Penilaian  : 

 Nilai 93-100 : (A) Baik Sekali 

 Nilai 84-92   : (B) Baik 

 Nilai 75-83   : (C) Cukup 

 Nilai < 75     : (K) Kurang 

 

C. Penilaian Keterampilan 

 

No Nama Peserta Didik 
Keterampilan Menulis Keterangan 

1 2 3 4  

1       

2       

3       

dst.       

 

Keterangan Kriteria Penilaian:  

 Siswa dikatakan terampil menulis 4 : Apabila siswa menulis dengan bahasa yang bisa 

dimengerti, tulisan rapi, kalimatnya tersusun dengan baik, dan menggunakan tanda 

baca yang benar.  

Rentang nilai = 93-100 

 Siswa dikatakan terampil menulis 3 : Apabila siswa hanya melakukan 3 item dari 4 

item yang ada pada poin 1. 

Rentang nilai = 84-92 

 Siswa dikatakan terampil menulis 2 : Apabila siswa hanya melakukan 2 item dari 4 

item yang ada pada poin 1. 

Rentang nilai 75-83 

 Siswa dikatakan terampil menulis 1 : Apabila siswa hanya melakukan 1 item dari 4 

item yang ada pada poin 1.  

Rentang nilai <75 
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Lampiran 3c 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 
 

Satuan Pendidikan : SD Muhammadiyah 6 Pekanbaru 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi Pokok  : Keliling Bangun Datar 

Kelas/Semester : IV / Genap 

Alokasi Waktu : 3 × 30 menit 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI-1  : Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

KI-2  : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya. 

KI-3  : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya 

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan 

tempat bermain. 

KI-4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis 

dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 

dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak 

mulia. 

 

B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.9 Menjelaskan dan menentukan 

keliling dan luas persegi, persegi 

panjang, dan segitiga 

3.9.1 Menentukan keliling persegi panjang 

 

4.9 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan keliling dan luas 

persegi, persegi panjang, dan 

segitiga 

4.9.1 Menyelesaikan permasalahan yang 

berkaitan dengan keliling persegi 

panjang 

 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Dengan menggunakan model pembelajaran think pair square, siswa mampu 

menentukan keliling persegi panjang.  

2. Dengan mengerjakan LKPD secara berkelompok, siswa mampu memecahkan 

masalah sehari-hari yang berkaitan dengan keliling persegi panjang. 

 

D. Materi Pembelajaran 

Keliling Persegi Panjang 

 

E. Model/Metode Pembelajaran 

Model Pembelajaran : Think Pair Square 
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Metode Pembelajaran : Ceramah, diskusi, tanya jawab, penugasan 

 

F. Media Pembelajaran 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

G. Sumber Belajar   

1. Hobri, dkk. 2018. Buku Guru Senang Belajar Matematika Kelas IV SD/MI. Jakarta: 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI.  

2. Hobri, dkk. 2018. Buku Siswa Senang Belajar Matematika Kelas IV SD/MI. Jakarta: 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI.  

 

H. Langkah-Langkah Pembelajaran 

No. Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

1. Kegiatan Pendahuluan 

1. Guru membuka kelas dengan salam dan menanyakan kabar siswa. 

2. Guru meminta salah seorang siswa untuk memimpin doa sebelum 

belajar. 

3. Guru memeriksa kehadiran siswa. 

4. Guru melakukan apersepsi. 

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

10 menit 

2. Kegiatan Inti 

1. Siswa dibagi dalam kelompok berempat dan masing-masing siswa 

dalam kelompok menerima LKPD sebagai bahan diskusi. 

2. Setiap siswa memikirkan dan mengerjakan tugas LKPD (tentang 

keliling persegi panjang) secara mandiri. (Think) 

3. Siswa dminta berpasangan dengan salah satu teman dalam kelompok 

untuk berdiskusi dengan pasangannya. (Pair)  

4. Kedua pasangan siswa bertemu kembali dalam kelompok berempat 

untuk menyepakati jawaban kelompok atas tugas yang diberikan. 

(Square)  

5. Perwakilan kelompok tampil di depan kelas mempresentasikan 

jawaban LKPD yang telah didiskusikan  

6. Kelompok lain memberikan tanggapan terhadap kelompok yang 

tampil 

65 menit 

3. Kegiatan Penutup 

1. Siswa bersama guru menyimpulkan materi pembelajaran yang telah 

dibahas. 

2. Guru melakukan penilaian.  

3. Siswa diingatkan untuk mengulang materi keliling persegi panjang 

yang telah dipelajari. 

4. Guru bersama siswa menutup pembelajaran dengan membaca 

hamdalah, membaca do’a kafaratul majelis dan diakhiri dengan 

salam.  

15 menit 

 

I. Penilaian 

1. Penilaian Sikap  : Lembar Observasi (terlampir) 
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2. Penilaian Pengetahuan : Tes Tertulis (terlampir) 

3. Penilaian Keterampilan : Unjuk Kerja (terlampir) 

 

 Pekanbaru, ................... 2023 

 Peneliti 

 

 

         Fauziah 

                                                      NIM. 11910821341 

 

Mengetahui,  

Kepala Sekolah           Guru Kelas IV A 
 

 

Netriza Maidianti, S.Ag.          Annisa, S.Pd. 

NBM. 1 091 495                                 NBM. 1 337 997 
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LAMPIRAN 

Rubrik Penilaian 

A. Penilaian Sikap 

Lembar Pengamatan Sikap 

No Nama Peserta Didik 

Perilaku yang Diamati 

Keaktifan Kerja Sama 

1 2 3 4 1 2 3 4 

1          

2          

3          

dst.          

 

Keterangan Kriteria Penilaian:  

a) Keaktifan 

 Siswa dikatakan aktif 4 :  Apabila diberi pertanyaan oleh guru siswa cepat 

menjawab, mengumpulkan tugas tepat waktu, jika ada materi yang kurang 

dipahami cepat bertanya, dan jika ada teman yang membutuhkan penjelasan 

cepat membantu.  

Rentang nilai = 93-100 

 Siswa dikatakan aktif 3 : Apabila siswa hanya melakukan 3 item dari 4 item 

yang ada pada poin 1. 

Rentang nilai = 84-92 

 Siswa dikatakan aktif 2 : Apabila siswa hanya melakukan 2 item dari 4 item 

yang ada pada poin 1. 

Rentang nilai 75-83 

 Siswa dikatakan aktif 1 : Apabila siswa hanya melakukan 1 item dari 4 item 

yang ada pada poin 1.  

Rentang nilai <75 

b) Kerja Sama 

 Siswa dikatakan kerja sama 4 :  Apabila siswa ikut serta dalam diskusi bersama 

kelompoknya, bersedia melakukan tugas sesuai kesepakatan, membantu teman 

dalam satu kelompok yang mengalami kesulitan, menyimpulkan hasil pekerjaan 

secara bersama-sama.  

Rentang nilai = 93-100 

 Siswa dikatakan kerja sama 3 : Apabila siswa hanya melakukan 3 item dari 4 

item yang ada pada poin 1. 

Rentang nilai = 84-92 

 Siswa dikatakan kerja sama 2 : Apabila siswa hanya melakukan 2 item dari 4 

item yang ada pada poin 1. 

Rentang nilai 75-83 
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 Siswa dikatakan kerja sama 1 : Apabila siswa hanya melakukan 1 item dari 4 

item yang ada pada poin 1.  

Rentang nilai <75 

B. Penilaian Pengetahuan 

No. Soal Kunci Jawaban Skor 

1. Jika diketahui panjang dan lebar sebuah 

persegi panjang berturut-turut 57 cm dan 43 

cm. Tentukan keliling persegi panjang 

tersebut! 

Keliling = 2 × (p + l) 

              = 2×(57 + 43)                

              = 2(100) = 200 

Jadi,  keliling persegi 

panjang adalah 200 cm. 

10 

2.  Jika lebar persegi panjang 81 cm dan 

keliling persegi panjang tersebut 456 cm. 

Berapakah panjangnya? 

 

Keliling = 2 × (p + l) 

456 = 2 × (p + 81) 

456 : 2 = p + 81 

228 = p +81 

228-81 = p 

147 = p 

Jadi, panjang sisi 

persegi panjang adalah 

147 cm. 

20 

3. Udin mempunyai kebun di belakang 

rumahnya yang berbentuk persegi panjang. 

Orangtua Udin akan membuat pagar di 

sekeliling kebun tersebut. Kebun milik Udin 

berukuran panjang 4 meter dan lebar 2 

meter. Berapakah panjang pagar yang 

dibutuhkan? 

Keliling Kebun = 2 × 

(p+l) 

Keliling Kebun = 2 × 

(4 + 2) = 2(6) = 12 

Jadi, panjang pagar 

yang dibutuhkan untuk 

mengelilingi kebun 

tersebut adalah 12 m. 

20 

 Jumlah Skor Maksimal  50 

 

Keterangan :  

   Nilai = 
            

                    
       %   

Interval Penilaian : 

 Nilai 93-100 : (A) Baik Sekali 

 Nilai 84-92   : (B) Baik 

 Nilai 75-83   : (C) Cukup 

 Nilai < 75     : (K) Kurang 

 

C. Penilaian Keterampilan 

 

No Nama Peserta Didik 
Keterampilan Menulis Keterangan 

1 2 3 4  

1       

2       

3       

dst.       



139 

 

 

Keterangan Kriteria Penilaian:  

 Siswa dikatakan terampil menulis 4 : Apabila siswa menulis dengan bahasa yang bisa 

dimengerti, tulisan rapi, kalimatnya tersusun dengan baik, dan menggunakan tanda 

baca yang benar.  

Rentang nilai = 93-100 

 Siswa dikatakan terampil menulis 3 : Apabila siswa hanya melakukan 3 item dari 4 

item yang ada pada poin 1. 

Rentang nilai = 84-92 

 Siswa dikatakan terampil menulis 2 : Apabila siswa hanya melakukan 2 item dari 4 

item yang ada pada poin 1. 

Rentang nilai 75-83 

 Siswa dikatakan terampil menulis 1 : Apabila siswa hanya melakukan 1 item dari 4 

item yang ada pada poin 1.  

Rentang nilai <75 
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Lampiran 3d 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 

 

Satuan Pendidikan : SD Muhammadiyah 6 Pekanbaru 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi Pokok  : Luas Bangun Datar 

Kelas/Semester : IV / Genap 

Alokasi Waktu : 3 × 30 menit 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI-1  : Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

KI-2  : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya. 

KI-3  : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya 

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan 

tempat bermain. 

KI-4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis 

dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 

dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak 

mulia. 

 

B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.9 Menjelaskan dan menentukan 

keliling dan luas persegi, persegi 

panjang, dan segitiga 

3.9.1 Menentukan luas persegi panjang 

 

4.9 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan keliling dan luas 

persegi, persegi panjang, dan 

segitiga 

4.9.1 Menyelesaikan permasalahan yang 

berkaitan dengan luas persegi 

panjang 

 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Dengan menggunakan model pembelajaran think pair square, siswa mampu 

menentukan luas persegi panjang. 

2. Dengan mengerjakan LKPD secara berkelompok, siswa mampu memecahkan 

masalah sehari-hari yang berkaitan dengan luas persegi panjang. 

 

D. Materi Pembelajaran 

Luas Persegi Panjang 

 

E. Model/Metode Pembelajaran 

Model Pembelajaran : Think Pair Square 
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Metode Pembelajaran : Ceramah, diskusi, tanya jawab, penugasan 

 

F. Media Pembelajaran 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

G. Sumber Belajar   

1. Hobri, dkk. 2018. Buku Guru Senang Belajar Matematika Kelas IV SD/MI. Jakarta: 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI.  

2. Hobri, dkk. 2018. Buku Siswa Senang Belajar Matematika Kelas IV SD/MI. Jakarta: 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI.  

 

H. Langkah-Langkah Pembelajaran 

No. Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

1. Kegiatan Pendahuluan 

1. Guru membuka kelas dengan salam dan menanyakan kabar siswa. 

2. Guru meminta salah seorang siswa untuk memimpin doa sebelum 

belajar. 

3. Guru memeriksa kehadiran siswa. 

4. Guru melakukan apersepsi. 

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

10 menit 

2. Kegiatan Inti 

1. Siswa dibagi dalam kelompok berempat dan masing-masing siswa 

dalam kelompok menerima LKPD sebagai bahan diskusi. 

2. Setiap siswa memikirkan dan mengerjakan tugas LKPD (tentang 

luas persegi panjang) secara mandiri. (Think) 

3. Siswa dminta berpasangan dengan salah satu teman dalam kelompok 

untuk berdiskusi dengan pasangannya. (Pair)  

4. Kedua pasangan siswa bertemu kembali dalam kelompok berempat 

untuk menyepakati jawaban kelompok atas tugas yang diberikan. 

(Square)  

5. Perwakilan kelompok tampil di depan kelas mempresentasikan 

jawaban LKPD yang telah didiskusikan  

6. Kelompok lain memberikan tanggapan terhadap kelompok yang 

tampil 

60 menit 

3. Kegiatan Penutup 

1. Siswa bersama guru menyimpulkan materi pembelajaran yang telah 

dibahas. 

2. Guru melakukan penilaian.  

3. Siswa diingatkan untuk mengulang materi luas persegi panjang yang 

telah dipelajari. 

4. Guru bersama siswa menutup pembelajaran dengan membaca 

hamdalah, membaca do’a kafaratul majelis dan diakhiri dengan 

salam.  

20 menit 

 

I. Penilaian 

1. Penilaian Sikap  : Lembar Observasi (terlampir) 
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2. Penilaian Pengetahuan : Tes Tertulis (terlampir) 

3. Penilaian Keterampilan : Unjuk Kerja (terlampir) 

 

 Pekanbaru, ................... 2023 

 Peneliti 

 

 

         Fauziah 

                                                      NIM. 11910821341 

 

Mengetahui, 

Kepala Sekolah           Guru Kelas IV A 
 

 

Netriza Maidianti, S.Ag.          Annisa, S.Pd. 

NBM. 1 091 495                                 NBM. 1 337 997 
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LAMPIRAN 

Rubrik Penilaian 

1. Penilaian Sikap 

Lembar Pengamatan Sikap 

No Nama Peserta Didik 

Perilaku yang Diamati 

Keaktifan Kerja Sama 

1 2 3 4 1 2 3 4 

1          

2          

3          

dst.          

 

Keterangan Kriteria Penilaian:  

a) Keaktifan 

 Siswa dikatakan aktif 4 :  Apabila diberi pertanyaan oleh guru siswa cepat 

menjawab, mengumpulkan tugas tepat waktu, jika ada materi yang kurang 

dipahami cepat bertanya, dan jika ada teman yang membutuhkan penjelasan 

cepat membantu.  

Rentang nilai = 93-100 

 Siswa dikatakan aktif 3 : Apabila siswa hanya melakukan 3 item dari 4 item 

yang ada pada poin 1. 

Rentang nilai = 84-92 

 Siswa dikatakan aktif 2 : Apabila siswa hanya melakukan 2 item dari 4 item 

yang ada pada poin 1. 

Rentang nilai 75-83 

 Siswa dikatakan aktif 1 : Apabila siswa hanya melakukan 1 item dari 4 item 

yang ada pada poin 1.  

Rentang nilai <75 

b) Kerja Sama 

 Siswa dikatakan kerja sama 4 :  Apabila siswa ikut serta dalam diskusi bersama 

kelompoknya, bersedia melakukan tugas sesuai kesepakatan, membantu teman 

dalam satu kelompok yang mengalami kesulitan, menyimpulkan hasil pekerjaan 

secara bersama-sama.  

Rentang nilai = 93-100 

 Siswa dikatakan kerja sama 3 : Apabila siswa hanya melakukan 3 item dari 4 

item yang ada pada poin 1. 

Rentang nilai = 84-92 

 Siswa dikatakan kerja sama 2 : Apabila siswa hanya melakukan 2 item dari 4 

item yang ada pada poin 1. 

Rentang nilai 75-83 
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 Siswa dikatakan kerja sama 1 : Apabila siswa hanya melakukan 1 item dari 4 

item yang ada pada poin 1.  

Rentang nilai <75 

 

2. Penilaian Pengetahuan 

No. Soal Kunci Jawaban Skor 

1. Tentukan luas persegi panjang jika diketahui 

keliling persegi panjang 64 cm dan lebarnya 

15 cm! 

K = 2 × (p+l) 

p = 
 

 
 - l  

p = 
  

 
 - 15 

p = 32 – 15 = 17 

Jika panjang 17 cm dan 

lebar 15 cm, maka 

L = p x l 

L = 17 cm x 15 cm = 

255 cm
2 

Jadi, luas persegi 

panjang adalah 255 

cm². 

10 

2.  Persegi panjang A mempunyai panjang 13 

cm dan lebar 7 cm, sedangkan persegi 

panjang B mempunyai panjang 23 cm dan 

lebar 10 cm, berapakah selisih luas kedua 

buah persegi panjang tersebut? 

 

Luas A = p × l  

= 13 cm × 7 cm  

= 91 cm
2
  

Luas B = p × l 

= 23 cm × 10 cm 

= 230 cm
2 

Selisih luas = Luas B – 

Luas A 

= 230 cm
2
 – 91 cm

2 

= 139 cm
2
 

Jadi, selisih luas kedua 

buah persegi panjang 

adalah 139 cm
2
. 

20 

3. Salah satu tetangga Udin seorang petani. Ia 

mempunyai tanah berbentuk persegi panjang 

seluas 416 m². Lebar tanah tersebut 16 m. 

Berapakah panjang tanah petani? Jika petani 

hendak menjual tanahnya dengan harga 

Rp.400.000 per m², berapakah uang yang 

didapat petani? 

Diketahui:  

- Luas tanah 416 m² 

- Lebar tanah 16 m 

- Harga tanah 

Rp.400.000 per m²  

Ditanya: berapa 

panjang tanah dan 

berapa uang yang 

didapat petani? 

Jawab:  

p = 
 

 
 

20 
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p =  
       

     
 

p = 26 cm 

Jumlah uang = 

Rp.400.000 × 416 

= Rp.166.400.000 

Jadi, panjang tanah 26 

cm dan uang yang akan 

didapat petani 

Rp.166.400.000 

 Jumlah Skor Maksimal  50 

 

Keterangan :  

   Nilai = 
            

                    
       %   

Interval Penilaian : 

 Nilai 93-100 : (A) Baik Sekali 

 Nilai 84-92   : (B) Baik 

 Nilai 75-83   : (C) Cukup 

 Nilai < 75     : (K) Kurang 

 

3. Penilaian Keterampilan 

 

No Nama Peserta Didik 
Keterampilan Menulis Keterangan 

1 2 3 4  

1       

2       

3       

dst.       

 

Keterangan Kriteria Penilaian:  

 Siswa dikatakan terampil menulis 4 : Apabila siswa menulis dengan bahasa yang bisa 

dimengerti, tulisan rapi, kalimatnya tersusun dengan baik, dan menggunakan tanda 

baca yang benar.  

Rentang nilai = 93-100 

 Siswa dikatakan terampil menulis 3 : Apabila siswa hanya melakukan 3 item dari 4 

item yang ada pada poin 1. 

Rentang nilai = 84-92 

 Siswa dikatakan terampil menulis 2 : Apabila siswa hanya melakukan 2 item dari 4 

item yang ada pada poin 1. 

Rentang nilai 75-83 

 Siswa dikatakan terampil menulis 1 : Apabila siswa hanya melakukan 1 item dari 4 

item yang ada pada poin 1.  

Rentang nilai <75 
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Lampiran 4a 
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Lampiran 4b 
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Lampiran 4c 
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Lampiran 4d 
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Lampiran 5a 

 

Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I Pertemuan 1 
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Lampiran 5b 

 

Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I Pertemuan 2 
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Lampiran 5c 

 

Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus II Pertemuan 1 
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Lampiran 5d 

 

Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus II Pertemuan 2 
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Lampiran 6 

 

Pedoman Penilaian Aktivitas Siswa 

Menggunakan Model Pembelajaran Think Pair Square 

 

No. Indikator Deskriptor Pedoman Skor 

1. Siswa mengikuti arahan 

guru untuk membentuk 

kelompok yang 

beranggotakan empat 

orang. 

a. Secara tertib 

mengikuti arahan guru  

b. Berada dalam 

kelompok yang 

berjumlah empat 

orang 

c. Menerima teman 

kelompok yang telah 

ditentukan guru 

4 : Jika semua 

deskriptor muncul 

3 : Jika dua 

deskriptor muncul 

2 : Jika satu 

deskriptor muncul 

1 : Jika tidak ada 

deskriptor yang 

muncul 

2. Setiap siswa memikirkan 

dan mengerjakan tugas 

tersebut sendiri. (Think) 

a. Membaca LKPD  

b. Menuliskan jawaban 

di LKPD 

c. Mengerjakan LKPD 

secara individu 

4 : Jika semua 

deskriptor muncul 

3 : Jika dua 

deskriptor muncul 

2 : Jika satu 

deskriptor muncul 

1 : Jika tidak ada 

deskriptor yang 

muncul 

3. Siswa berpasangan 

dengan salah satu rekan 

dalam kelompok dan 

berdiskusi dengan 

pasangannya. (Pair) 

a. Berdiskusi dengan 

pasangan yang telah 

ditentukan 

b. Mengutarakan hasil 

pemikirannya 

c. Mendengarkan hasil 

pemikiran temannya 

4 : Jika semua 

deskriptor muncul 

3 : Jika dua 

deskriptor muncul 

2 : Jika satu 

deskriptor muncul 

1 : Jika tidak ada 

deskriptor yang 

muncul 

4. Kedua pasangan bertemu 

kembali dalam kelompok 

berempat. Siswa 

mempunyai kesempatan 

untuk membagikan hasil 

kerjanya kepada 

kelompok berempat. 

(Square) 

a. Berdiskusi dalam 

kelompok berempat 

b. Mengutarakan hasil 

kerjanya 

c. Mendengarkan hasil 

kerja temannya dalam 

kelompok berempat 

untuk menetapkan 

hasil akhir  

4 : Jika semua 

deskriptor muncul 

3 : Jika dua 

deskriptor muncul 

2 : Jika satu 

deskriptor muncul 

1 : Jika tidak ada 

deskriptor yang 

muncul 

 
 
 
 
 
 
 



167 

 

 

Lampiran 7a 

 

Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I Pertemuan 1 
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Lampiran 7b 

 

Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I Pertemuan 2 
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Lampiran 7c 

 

Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II Pertemuan 1 
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Lampiran 7d 

 

Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II Pertemuan 2 
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Lampiran 8 

 

Pedoman Penilaian Tes Kemampuan Pemecahan Masalah  

Menggunakan Model Pembelajaran Think Pair Square 

Indikator Pemecahan 

Masalah 
Keterangan Skor 

Mengidentifikasi kecukupan 

data untuk memecahkan 

masalah 

Salah dalam mengidentifikasi masalah atau tidak 

memberikan jawaban. 
0 

Dapat mengidentifikasi masalah namun tidak dapat 

melaksanakan penyelesaian masalah. 
1 

Mengidentifikasi dengan benar tetapi langkah-

langkah penyelesaian tidak tepat. 
2 

Mengidentifikasi dengan benar dan menyelesaikan 

soal dengan langkah-langkah yang sesuai, tetapi hasil 

perhitungan ada yang salah. 

3 

Mengidentifikasi dengan benar, menyelesaikan soal 

dengan langkah-langkah yang sesuai dan hasil 

perhitungan benar. 

4 

Membuat model matematik 

dari suatu masalah dan 

menyelesaikannya 

Tidak dapat membuat model sehingga tidak 

mendapatkan jawaban atau tidak memberikan 

jawaban. 

0 

Dapat membuat model namun tidak dapat 

melaksanakan penyelesaian masalah. 
1 

Membuat model dengan benar, tetapi langkah-

langkah penyelesaian tidak benar. 
2 

Membuat model dengan benar, melaksanakan 

langkah penyelesaian dengan benar, namun ada 

perhitungan yang salah. 

3 

Membuat model dengan benar, melaksanakan 

langkah penyelesaian dengan benar dan hasil 

perhitungan benar. 

4 

Memilih dan menerapkan 

strategi untuk 

menyelesaikan masalah 

Tidak memilih strategi sehingga tidak dapat 

menyelesaikan masalah atau tidak memberikan 

jawaban. 

0 

Dapat memilih strategi namun tidak dapat 

menyelesaikan masalah. 
1 

Memilih strategi yang benar, namun ada salah dalam 

melaksanakan penyelesaian. 
2 

Memilih strategi yang benar, melaksanakan 

penyelesaian masalah dengan benar, namun ada 

perhitungan yang salah. 

3 

Memilih strategi yang benar, melaksanakan 

penyelesaian masalah dengan benar dan hasil 

perhitungan benar. 

4 

Memeriksa kebenaran hasil 

atau jawaban 

Tidak melakukan pemeriksaan sama sekali atau tidak 

memberikan jawaban. 
0 

Melakukan pemeriksaan tetapi kurang lengkap dan 

tidak menuliskan kesimpulan. 
1 
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Melakukan pemeriksaann tetapi kurang lengkap dan 

menuliskan kesimpulan yang salah. 
2 

 Melakukan pemeriksaan dengan lengkap tetapi 

menuliskan kesimpulan yang salah. 
3 

Melakukan pemeriksaan dengan lengkap dan 

membuat kesimpulan yang benar. 
4 
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Lampiran 9a 

Soal Tes Pra Tindakan 

 

1. Andi mempunyai 60 butir permen rasa jeruk dan 72 permen rasa stroberi. Permen tersebut 

akan dimasukkan ke dalam kantong plastik. Setiap kantong berisi permen rasa jeruk dan 

rasa stroberi sama banyak. Cukupkah informasi di atas untuk menentukan jumlah kantong 

plastik paling banyak yang diperlukan Andi? Kalau cukup selesaikanlah masalah tersebut. 

Kalau tidak cukup, lengkapi kemudian selesaikan. 

 

2. Ibu membeli 30 kue kacang dan 50 kue keju. Kedua jenis kue tersebut akan diletakkan 

kedalam kotak. Setiap kotak berisi kue yang sama banyak untuk setiap jenis. Berapa 

kotak paling banyak yang bisa disediakan ibu? Susunlah model matematika dari masalah 

di atas dan selesaikanlah soal di atas!  

 

3. Lani kursus bahasa Inggris setiap 3 hari sekali. Ratna kursus bahasa Inggris setiap  6 hari 

sekali. Pada 1 Januari 2023, mereka berangkat kursus bahasa Inggris bersama-sama. Pada 

tanggal berapa mereka berdua akan kursus bersama-sama lagi? Dengan cara apa soal ini 

dapat diselesaikan? Selesaikanlah dengan caramu! 

 

4. Ani dan Ratna mengerjakan sebuah soal, soalnya sebagai berikut:  

Di sebuah taman kota terdapat dua buah air mancur. Air mancur A menyala setiap 12 

menit sekali, sementara air mancur B menyala setiap 15 menit sekali. Pada pukul 07.00 

kedua air mancur itu menyala bersama-sama. Pada pukul berapa kedua air mancur 

tersebut akan kembali menyala bersama-sama? 

Ani menjawab pada pukul 08.00. Ratna menjawab pukul 09.00. Menurutmu jawaban 

siapa yang paling tepat? 
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Lampiran 9b 

 

INSTRUMEN PENILAIAN PRA TINDAKAN 

 

No. Indikator Butir Soal Alternatif Jawaban Pedoman Penskoran 

1. Mengidentifikasi 

kecukupan data 

untuk memecahkan 

masalah 

Andi mempunyai 60 butir 

permen rasa jeruk dan 72 

permen rasa stroberi. 

Permen tersebut akan 

dimasukkan ke dalam 

kantong plastik. Setiap 

kantong berisi permen rasa 

jeruk dan rasa stroberi 

sama banyak. Cukupkah 

informasi di atas untuk 

menentukan jumlah 

kantong plastik paling 

banyak yang diperlukan 

Andi? Kalau cukup 

selesaikanlah masalah 

tersebut. Kalau tidak 

cukup, lengkapi kemudian 

selesaikan. 

Cukup. Pada soal diketahui  banyak permen 

rasa jeruk 60 dan permen rasa stroberi 72. 

Informasi ini cukup untuk menentukan 

jumlah kantong plastik paling banyak yang 

diperlukan Andi. 

Faktorisasi prima 60 = 2 × 2 × 3 x 5  

                                 = 2
2 
× 3 × 5 

Faktorisasi Prima 72 = 2 × 2 × 2 × 3 × 3  

                                 = 2
3 
× 3

2 

Maka, FPB dari 60 dan 72 = 2
2 
× 3 = 12 

Jadi, paling banyak kantong plastik yang 

diperlukan Andi adalah 12 kantong. 

 

0 Salah dalam mengidentifikasi 

masalah atau tidak memberikan 

jawaban. 

1 Dapat mengidentifikasi masalah 

namun tidak dapat 

melaksanakan penyelesaian 

masalah. 

2 Mengidentifikasi dengan benar 

tetapi langkah-langkah 

penyelesaian tidak tepat. 

3 Mengidentifikasi dengan benar 

dan menyelesaikan soal dengan 

langkah-langkah yang sesuai, 

tetapi hasil perhitungan ada 

yang salah. 

4 Mengidentifikasi dengan benar, 

menyelesaikan soal dengan 

langkah-langkah yang sesuai 

dan hasil perhitungan benar. 
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2. Membuat model 

matematik dari suatu 

masalah dan 

menyelesaikannya 

Ibu membeli 30 kue 

kacang dan 50 kue keju. 

Kedua jenis kue tersebut 

akan diletakkan kedalam 

kotak. Setiap kotak berisi 

kue yang sama banyak 

untuk setiap jenis. Berapa 

kotak paling banyak yang 

bisa disediakan ibu? 

Susunlah model 

matematika dari masalah 

di atas dan selesaikanlah 

soal di atas!  

Mencari FPB dari 30 dan 50. 

 

                                        

 

 

 

 

 

 

 

Faktorisasi prima 30 = 2 × 3 x 5  

Faktorisasi prima 50 = 2 × 5 ×5 = 2
 
× 5

2
 

Maka, FPB dari 30 dan 50 adalah = 2 x 5 = 

10 

Jadi, ibu harus menyediakan kotak paling 

banyak 10 buah. 

 

0 Tidak dapat membuat model 

sehingga tidak mendapatkan 

jawaban atau tidak memberikan 

jawaban. 

1 

 

 

Dapat membuat model namun 

tidak dapat melaksanakan 

penyelesaian masalah. 

2 Membuat model dengan benar, 

tetapi langkah-langkah 

penyelesaian tidak benar. 

3 Membuat model dengan benar, 

melaksanakan langkah 

penyelesaian dengan benar, 

namun ada perhitungan yang 

salah. 

4 Membuat model dengan benar, 

melaksanakan langkah 

penyelesaian dengan benar dan 

hasil perhitungan benar. 

3. Memilih dan 

menerapkan strategi 

untuk 

menyelesaikan 

masalah 

Lani kursus bahasa Inggris 

setiap 3 hari sekali. Ratna 

kursus bahasa Inggris 

setiap  6 hari sekali. Pada 

1 Januari 2023, mereka 

berangkat kursus bahasa 

Inggris bersama-sama. 

Pada tanggal berapa 

mereka berdua akan 

kursus bersama-sama lagi? 

Untuk mengetahui tanggal berapa Lani dan 

Ratna akan kursus bersama lagi, maka kita 

harus mencari KPK dari 3 dan 6, kemudian 

hasil KPK tersebut dijumlahkan dengan 

tanggal yang diketahui dari soal. 

Faktorisasi prima dari 3 = 3 × 1 

Faktorisasi prima dari 6 = 2 × 3 

KPK dari 3 dan 6 = 2 × 3 = 6 

Jadi, mereka akan berangkat kursus bahasa 

Inggris bersama-sama lagi setelah 6 hari 

0 Tidak memilih strategi sehingga 

tidak dapat menyelesaikan 

masalah atau tidak memberikan 

jawaban.  

1 Dapat memilih strategi namun 

tidak dapat menyelesaikan 

masalah. 

2 Memilih strategi yang benar, 

namun ada salah dalam 

melaksanakan penyelesaian. 

2 15 

3 5 

30 

2 25 

5 5 

50 
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Dengan cara apa soal ini 

dapat diselesaikan? 

Selesaikanlah dengan 

caramu! 

dari tanggal 1 Januari yaitu tanggal 7 

Januari 2023. 

3 Memilih strategi yang benar, 

melaksanakan penyelesaian 

masalah dengan benar, namun 

ada perhitungan yang salah. 

4 Memilih strategi yang benar, 

melaksanakan penyelesaian 

masalah dengan benar dan hasil 

perhitungan benar. 

4. Memeriksa 

kebenaran hasil atau 

jawaban 

Ani dan Ratna 

mengerjakan sebuah soal, 

soalnya sebagai berikut:  

Di sebuah taman kota 

terdapat dua buah air 

mancur. Air mancur A 

menyala setiap 12 menit 

sekali, sementara air 

mancur B menyala setiap 

15 menit sekali. Pada 

pukul 07.00 kedua air 

mancur itu menyala 

bersama-sama. Pada pukul 

berapa kedua air mancur 

tersebut akan kembali 

menyala bersama-sama?  

Ani menjawab pada pukul 

08.00. Ratna menjawab 

pukul 09.00. Menurutmu 

jawaban siapa yang paling 

tepat? 

KPK dari 12 dan 16. 

12 = 2 × 2 × 3 = 2
2
 × 3 

15 = 3 × 5   

KPK dari 12 dan 16 = 2
2
 × 3 × 5  

                                = 4 × 3 × 5 = 60.  

Maka,   kedua air mancur tersebut akan 

kembali menyala bersama-sama setelah 60 

menit atau 1 jam kemudian yaitu pada 

pukul 08.00.  

Jadi, jawaban yang benar adalah jawaban 

Ani. 

 

0 Tidak melakukan pemeriksaan 

sama sekali atau tidak 

memberikan jawaban. 

1 Melakukan pemeriksaan tetapi 

kurang lengkap dan tidak 

menuliskan kesimpulan. 

2 Melakukan pemeriksaan tetapi 

kurang lengkap dan menuliskan 

kesimpulan yang salah. 

3 Melakukan pemeriksaan dengan 

lengkap tetapi menuliskan 

kesimpulan yang salah. 

4 Melakukan pemeriksaan dengan 

lengkap dan membuat 

kesimpulan yang benar. 
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Lampiran 10a 

 

Soal Tes Siklus I 

1. Sebuah kolam ikan berbentuk persegi dengan panjang sisi 75 m. Kolam ikan tersebut 

akan dikelilingi batako. Setiap meter membutuhkan 16 batako. Cukupkah  informasi di 

atas untuk menentukan banyak batako yang dibutuhkan untuk mengelilingi kolam ikan 

tersebut? Kalau cukup selesaikanlah masalah tersebut. Kalau tidak cukup, lengkapi 

kemudian selesaikan. 

 

2. Sebuah pekarangan berbentuk persegi. Panjang sisi pekarangan 86 m. Di sekeliling 

pekarangan itu akan ditanami pohon pepaya dengan jarak antar pohon 2 m. Berapa 

banyak pohon pepaya yang dibutuhkan? Susunlah model matematika dari masalah di atas 

dan selesaikanlah soal di atas! 

 

3. Paman ingin menjual sebidang tanah berbentuk persegi. Keliling tanah tersebut 80 m. Jika 

harga tanah per m
2 

adalah Rp.500.000, berapakah uang yang akan didapat paman? 

Dengan cara apa soal ini dapat diselesaikan? Selesaikanlah dengan caramu! 

 

4. Edo dan Fadil mengerjakan sebuah soal, soalnya sebagai berikut: 

Sebuah ruangan berbentuk persegi dengan panjang sisinya 12 m. Lantai pada ruangan 

tersebut akan dipasang keramik berukuran 30 cm × 30 cm. Berapa banyak keramik yang 

diperlukan? Edo menjawab 1.500 keramik. Fadil menjawab 1.600 keramik. Jawaban 

siapa yang paling tepat? 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



178 

 

 

Lampiran 10b 

 

INSTRUMEN PENILAIAN SIKLUS I 

No. Indikator Butir Soal Alternatif Jawaban Pedoman Penskoran 

1. Mengidentifikasi 

kecukupan data 

untuk memecahkan 

masalah 

Sebuah kolam ikan 

berbentuk persegi 

dengan panjang sisi 

75 m. Kolam ikan 

tersebut akan 

dikelilingi batako. 

Setiap meter 

membutuhkan 16 

batako. Cukupkah  

informasi di atas 

untuk menentukan 

banyak batako yang 

dibutuhkan untuk 

mengelilingi kolam 

ikan tersebut? Kalau 

cukup selesaikanlah 

masalah tersebut. 

Kalau tidak cukup, 

lengkapi kemudian 

selesaikan. 

Cukup. Karena pada soal diketahui panjang sisi kolam 

75 m dan batako yang dibutuhkan per meter 16 batako. 

Informasi ini cukup untuk menentukan banyak batako 

yang dibutuhkan untuk mengelilingi kolam ikan. 

- Langkah 1 : Mencari keliling kolam ikan yang 

berbentuk persegi. 

Keliling kolam ikan = 4 × s 

                                 = 4 × 75 m  

                                 = 300 m 

- Langkah 2 : Menghitung jumlah batako yang 

dibutuhkan untuk mengelilingi kolam ikan. 

Jumlah batako yang dibutuhkan = keliling kolam 

ikan × jumlah batako per m
                                                         

         

= 300 m × 16 batako/m                                               

= 4.800 batako
 

Jadi, banyak batako yang dibutuhkan untuk 

mengelilingi kolam ikan tersebut adalah 4.800 

batako. 

0 Salah dalam mengidentifikasi 

masalah atau tidak memberikan 

jawaban. 

1 Dapat mengidentifikasi masalah 

namun tidak dapat melaksanakan 

penyelesaian masalah. 

2 Mengidentifikasi dengan benar tetapi 

langkah-langkah penyelesaian tidak 

tepat. 

3 Mengidentifikasi dengan benar dan 

menyelesaikan soal dengan langkah-

langkah yang sesuai, tetapi hasil 

perhitungan ada yang salah. 

4 Mengidentifikasi dengan benar, 

menyelesaikan soal dengan langkah-

langkah yang sesuai dan hasil 

perhitungan benar. 
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2. Membuat model 

matematik dari suatu 

masalah dan 

menyelesaikannya 

Sebuah pekarangan 

berbentuk persegi. 

Panjang sisi 

pekarangan 86 m. Di 

sekeliling pekarangan 

itu akan ditanami 

pohon pepaya dengan 

jarak antar pohon 2 

m. Berapa banyak 

pohon pepaya yang 

dibutuhkan? Susunlah 

model matematika 

dari masalah di atas 

dan selesaikanlah soal 

di atas! 

 

Misalkan,  

Keliling pekarangan = K 

Panjang sisi pekarangan = 86 m = s 

Jarak antar pohon = 2 m = a 

Banyak pohon pepaya yang dibutuhkan = X 

Maka,  

X = 
 

  
 

   =  
     

    
  = 

        

    
 = 

     

    
 = 172 

Jadi, banyak pohon pepaya yang dibutuhkan 

adalah 172 pohon. 
 

0 Tidak dapat membuat model 

sehingga tidak mendapatkan jawaban 

atau tidak memberikan jawaban. 

1 

 

 

Dapat membuat model namun tidak 

dapat melaksanakan penyelesaian 

masalah. 

2 Membuat model dengan benar, tetapi 

langkah-langkah penyelesaian tidak 

benar. 

3 Membuat model dengan benar, 

melaksanakan langkah penyelesaian 

dengan benar, namun ada 

perhitungan yang salah. 

4 Membuat model dengan benar, 

melaksanakan langkah penyelesaian 

dengan benar dan hasil perhitungan 

benar. 

3. Memilih dan 

menerapkan strategi 

untuk 

menyelesaikan 

masalah 

Paman ingin menjual 

sebidang tanah 

berbentuk persegi. 

Keliling tanah 

tersebut 80 m. Jika 

harga tanah per m
2 

adalah Rp.500.000, 

berapakah uang yang 

akan didapat paman? 

Dengan cara apa soal 

ini dapat 

Untuk mengetahui jumlah uang yang akan didapat 

paman adalah dengan cara mencari luas tanah. 

Kemudian, luas tanah dikali dengan harga tanah per 

m
2
. 

- Mencari Luas tanah 

Keliling tanah = 4 × s 

              80 m = 4 × s         

              4 × s = 80 m 

                      s = 
    

 
 = 20 m 

Luas tanah = s × s 

0 Tidak memilih strategi sehingga 

tidak dapat menyelesaikan masalah 

atau tidak memberikan jawaban.  

1 Dapat memilih strategi namun tidak 

dapat menyelesaikan masalah. 

2 Memilih strategi yang benar, namun 

ada salah dalam melaksanakan 

penyelesaian. 
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diselesaikan? 

Selesaikanlah dengan 

caramu! 

                  = 20 m × 20 m 

            = 400 m
2 

- Jumlah uang yang akan didapat paman = luas 

tanah × harga tanah per m
2
 

      = 400 m
2 
× Rp.500.000/m

2
 

      = 200.000.000 

 

Jadi, uang yang akan didapat paman adalah 

Rp.200.000.000 

3 Memilih strategi yang benar, 

melaksanakan penyelesaian masalah 

dengan benar, namun ada 

perhitungan yang salah. 

4 Memilih strategi yang benar, 

melaksanakan penyelesaian masalah 

dengan benar dan hasil perhitungan 

benar. 

4. Memeriksa 

kebenaran hasil atau 

jawaban 

Edo dan Fadil 

mengerjakan sebuah 

soal, soalnya sebagai 

berikut: 

Sebuah ruangan 

berbentuk persegi 

dengan panjang 

sisinya 12 m. Lantai 

pada ruangan tersebut 

akan dipasang 

keramik berukuran 30 

cm × 30 cm. Berapa 

banyak keramik yang 

diperlukan? Edo 

menjawab 1.500 

keramik. Fadil 

menjawab 1.600 

keramik. Jawaban 

siapa yang paling 

tepat? 

Untuk mengetahui banyak keramik yang diperlukan 

adalah dengan menghitung luas ruangan kemudian 

dibagi dengan luas keramik.  

- Luas ruangan = s × s 

                    = 12 m × 12 m 

                          = 144 m
2
 = 1.440.000 cm

2
 

- Luas keramik =  s × s 

                      = 30 cm × 30 cm 

                      = 900 cm
2 

 

- Banyak keramik yang diperlukan = luas ruangan : 

luas keramik  

   = 1.440.000 cm
2 
: 900 cm

2 

     
= 1.600 

Jadi, jawaban yang benar adalah jawaban Fadil. 

 

 

0 Tidak melakukan pemeriksaan sama 

sekali atau tidak memberikan 

jawaban. 

1 Melakukan pemeriksaan tetapi 

kurang lengkap dan tidak menuliskan 

kesimpulan. 

2 Melakukan pemeriksaan tetapi 

kurang lengkap dan menuliskan 

kesimpulan yang salah. 

3 Melakukan pemeriksaan dengan 

lengkap tetapi menuliskan 

kesimpulan yang salah. 

4 Melakukan pemeriksaan dengan 

lengkap dan membuat kesimpulan 

yang benar. 
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Lampiran 11a 

 

Soal Tes Siklus 2 

 

1. Ibu memiliki taplak meja berbentuk persegi panjang. Panjang taplak meja tersebut 120 

cm dan lebar 75 cm. Di sekeliling taplak meja itu akan dipasangi renda. Ibu baru memliki 

renda sepanjang 150 cm. Cukupkah  informasi di atas untuk menentukan berapa cm 

panjang renda yang ibu butuhkan sekarang? Kalau cukup selesaikanlah masalah tersebut. 

Kalau tidak cukup, lengkapi kemudian selesaikan. 

 

2. Taman di pekarangan Pak Edo berbentuk persegi panjang dengan ukuran panjang 24 m 

dan lebarnya 18 m. Di sekeliling taman akan dipasang tiang lampu dengan jarak antar 

tiang 3 m.  Berapa banyak tiang lampu yang dibutuhkan? Susunlah model matematika 

dari masalah di atas dan selesaikanlah soal di atas! 

 

3. Sebuah ruang pertemuan berbentuk persegi panjang dengan ukuran 9 m × 6 m. Ruangan 

tersebut akan dipasangi keramik berbentuk persegi berukuran 30 cm × 30 cm. Berapa 

banyak keramik yang dibutuhkan untuk menutup seluruh lantai ruangan tersebut? Dengan 

cara apa soal ini dapat diselesaikan? Selesaikanlah dengan caramu! 

 

4. Ayah Rini memiliki uang Rp.1.500.000 untuk menanam rumput hias pada taman 

belakang rumahnya yang berbentuk persegi panjang dengan panjang 8 m dan lebar 6 m. 

Biaya untuk menanam rumput hias adalah Rp.30.000/m
2
. Ayah dan Rini sedang 

berdiskusi, menurut ayah uang tersebut sudah cukup untuk membeli rumput hias. 

Sedangkan menurut Rini, uang tersebut kurang untuk membeli rumput hias. Menurutmu 

pendapat siapakah yang benar?  
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Lampiran 11b 

 

INSTRUMEN PENILAIAN SIKLUS II 

 

No. Indikator Butir Soal Alternatif Jawaban Pedoman Penskoran 

1. Mengidentifikasi 

kecukupan data 

untuk 

memecahkan 

masalah 

Ibu memiliki taplak meja 

berbentuk persegi panjang. 

Panjang taplak meja 

tersebut 120 cm dan lebar 

75 cm. Di sekeliling taplak 

meja itu akan dipasangi 

renda. Ibu baru memliki 

renda sepanjang 150 cm. 

Cukupkah  informasi di 

atas untuk menentukan 

berapa cm panjang renda 

yang ibu butuhkan 

sekarang? Kalau cukup 

selesaikanlah masalah 

tersebut. Kalau tidak 

cukup, lengkapi kemudian 

selesaikan. 

Cukup. Karena pada soal diketahui panjang 

dan lebar taplak meja 120 cm × 75 cm, dan 

panjang renda yang baru dimiliki ibu 150 cm . 

Informasi ini cukup untuk menentukan panjang 

renda yang ibu butuhkan. 

- Langkah 1 : Mencari keliling taplak meja 

yang berbentuk persegi panjang. 

Keliling taplak meja = 2 × (p + l) 

                               = 2 × (120 cm + 75 cm)  

                               = 2 × (195 cm)  

                               = 390 cm
 

 

- Langkah 2 : Mencari panjang renda yang ibu 

butuhkan.  

Panjang renda yang ibu butuhkan = keliling 

taplak meja - renda yang dimiliki ibu 

= 390 cm - 150 cm = 240 cm 

Jadi, panjang renda yang ibu butuhkan 

sekarang adalah 240 cm. 

 

0 Salah dalam mengidentifikasi 

masalah atau tidak memberikan 

jawaban. 

1 Dapat mengidentifikasi masalah 

namun tidak dapat melaksanakan 

penyelesaian masalah. 

2 Mengidentifikasi dengan benar 

tetapi langkah-langkah 

penyelesaian tidak tepat. 

3 Mengidentifikasi dengan benar 

dan menyelesaikan soal dengan 

langkah-langkah yang sesuai, 

tetapi hasil perhitungan ada yang 

salah. 

4 Mengidentifikasi dengan benar, 

menyelesaikan soal dengan 

langkah-langkah yang sesuai dan 

hasil perhitungan benar. 
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2. Membuat model 

matematik dari 

suatu masalah dan 

menyelesaikannya 

Taman di pekarangan Pak 

Edo berbentuk persegi 

panjang dengan ukuran 

panjang 24 m dan lebarnya 

18 m. Di sekeliling taman 

akan dipasang tiang lampu 

dengan jarak antar tiang 3 

m.  Berapa banyak tiang 

lampu yang dibutuhkan? 

Susunlah model 

matematika dari masalah di 

atas dan selesaikanlah soal 

di atas! 

Misalkan, panjang taman = 24 m = p 

                 lebar taman = 18 m = l 

                 keliling taman = K 

                 jarak antar tiang = 3 m = j 

Banyak tiang lampu yang dibutuhkan = X 

Maka, 

X = 
 

 
 

    = 
            

 
 = 

                  

   
 = 

           

   
  

    = 
     

   
 = 28 

                                                         

Jadi, banyak tiang lampu yang dibutuhkan 

adalah 28 tiang.  

 

0 Tidak dapat membuat model 

sehingga tidak mendapatkan 

jawaban atau tidak memberikan 

jawaban. 

1 

 

 

Dapat membuat model namun 

tidak dapat melaksanakan 

penyelesaian masalah. 

2 Membuat model dengan benar, 

tetapi langkah-langkah 

penyelesaian tidak benar. 

3 Membuat model dengan benar, 

melaksanakan langkah 

penyelesaian dengan benar, 

namun ada perhitungan yang 

salah. 

4 Membuat model dengan benar, 

melaksanakan langkah 

penyelesaian dengan benar dan 

hasil perhitungan benar. 

3. Memilih dan 

menerapkan 

strategi untuk 

menyelesaikan 

masalah 

Sebuah ruang pertemuan 

berbentuk persegi panjang 

dengan ukuran 9 m × 6 m. 

Ruangan tersebut akan 

dipasangi keramik 

berbentuk persegi 

berukuran 30 cm × 30 cm. 

Berapa banyak keramik 

yang dibutuhkan untuk 

menutup seluruh lantai 

Untuk mengetahui banyak keramik yang 

dibutuhkan adalah dengan cara menghitung 

luas ruang pertemuan dan menghitung luas 

keramik. Kemudian, luas ruang pertemuan 

dibagi dengan luas luas keramik. 

- Luas ruang pertemuan = p × l 

                                  = 9 m × 6 m 

                                  = 54 m
2 

                                  = 540.000 cm
2 

 

0 Tidak memilih strategi sehingga 

tidak dapat menyelesaikan 

masalah atau tidak memberikan 

jawaban.  

1 Dapat memilih strategi namun 

tidak dapat menyelesaikan 

masalah. 

2 Memilih strategi yang benar, 

namun ada salah dalam 

melaksanakan penyelesaian. 
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ruangan tersebut? Dengan 

cara apa soal ini dapat 

diselesaikan? Selesaikanlah 

dengan caramu! 

- Luas keramik =  s × s 

                   = 30 cm × 30 cm 

                   = 900 cm
2
 

- Banyak keramik =  
                    

             
   

 

                              =  
           

        
  = 600 

Jadi, banyak banyak keramik yang dibutuhkan 

untuk menutup seluruh lantai ruangan tersebut 

adalah 600 keramik. 

3 Memilih strategi yang benar, 

melaksanakan penyelesaian 

masalah dengan benar, namun ada 

perhitungan yang salah. 

4 Memilih strategi yang benar, 

melaksanakan penyelesaian 

masalah dengan benar dan hasil 

perhitungan benar. 

4. Memeriksa 

kebenaran hasil 

atau jawaban 

Ayah Rini memiliki uang 

Rp.1.500.000 untuk 

menanam rumput hias pada 

taman belakang rumahnya 

yang berbentuk persegi 

panjang dengan panjang 8 

m dan lebar 6 m. Biaya 

untuk menanam rumput 

hias adalah Rp.30.000/m
2
. 

Ayah dan Rini sedang 

berdiskusi, menurut ayah 

uang tersebut sudah cukup 

untuk membeli rumput 

hias. Sedangkan menurut 

Rini, uang tersebut kurang 

untuk membeli rumput 

hias. Menurutmu pendapat 

siapakah yang benar?  

Untuk mengetahui jumlah uang yang 

dibutuhkan untuk membeli rumput hias adalah 

dengan menghitung luas taman belakang 

kemudian dikalikan dengan harga rumput hias 

per m
2
.  

- Luas taman belakang = p × l 

                                = 8 m × 6 m 

                                = 48 m
2
  

 

- Uang yang dibutuhkan = Luas taman 

belakang × harga rumput per m
2
 

= 48 m
2
 × Rp.30.000/m

2 

= 1.440.000  

Karena uang yang dibutuhkan Rp.1.440.000 

maka uang Ayah Rini sudah cukup untuk 

membeli rumput hias. 

Jadi, jawaban yang benar adalah jawaban Ayah 

Rini. 

0 Tidak melakukan pemeriksaan 

sama sekali atau tidak 

memberikan jawaban. 

1 Melakukan pemeriksaan tetapi 

kurang lengkap dan tidak 

menuliskan kesimpulan. 

2 Melakukan pemeriksaan tetapi 

kurang lengkap dan menuliskan 

kesimpulan yang salah. 

3 Melakukan pemeriksaan dengan 

lengkap tetapi menuliskan 

kesimpulan yang salah. 

4 Melakukan pemeriksaan dengan 

lengkap dan membuat kesimpulan 

yang benar. 



185 

 

 

Lampiran 12 
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